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MOTTO 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi sesama” 
“Sebaik-baik manusia adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.” 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama ) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu” QS. Muhammad: 7 
“mendekatlah kepada Allah, maka Allah akan lebih dekat denganmu.” 
“jika untuk uruan dunia saja sampai harus bersusah payah, maka untuk urusan akhirat 
harus lebih dari itu.” 
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ABSTRAC 
The purpose of this research was to study the relationship between 
Knowledge,  Religiosity, and Subjective norm  to Purchase intention through Attitude 
as an intervening variable. With the object of research is students of Surakarta State 
Islamic institute who were then sampled by 100 students. The sampling technique 
used is a Simple Random Sampling. Analyzer used by path analysis that is SPSS for 
windows versi 23.0. 
For dependen variable Purchase intention (Y), independen variable 
Knowledge (X1), Religiosity (X2), Subjective norm (X3) and Attitude as Intervening 
variabel with quantitative research method. 
The results of this research indicate that attitude is not able to mediate 
Religiosity to Purchase intention. Attitude is able to mediate Knowledge and 
Subjective norm to Purchase intention.  
 
 
Keyword: Purchase intention, Knowledge, Religiosity, Subjective norm, Attitude. 
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ABSTRAK 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengatahui hubungan antara 
pengetahuan, religiusitas, norma subyektif terhadap niat beli melalui sikap sebagai 
variabel intervening. Dengan objek penelitian mahasiswa Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta yang kemudian diambil sampel 100 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Alat analisis 
yang digunakan Path Analysis yaitu SPSS for windows versi 23.0.  
Untuk variabel dependen Niat Beli (Y), variabel independen Pengetahuan 
(X1) , Religiusitas (X2), Norma Subyektif (X3), dan Sikap (M) sebagai variabel 
intervening dengan metode penelitian kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap tidak mempu memediasi 
religiusitas terhadap niat beli. Sikap mampu memediasi pengetahuan dan norma 
subyektif terhadap niat beli.  
 
Kata kunci: Niat Beli, Pengetahuan, Religiusitas, Norma Subyektif dan Sikap 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.       Latar Belakang 
Perkembangan bisnis kosmetik yang ada di Indonesia mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan. Berbagai produk kosmetik mulai 
bermunculan di Indonesia, mulai dari pruduk lokal maupun produk internasional. 
Kosmetik saat ini merupakan bagian dari kebutuhan manusia modern. Kosmetik 
digunakan untuk menunjak penampilan agar lebih menarik dan percaya diri. 
Bahkan dalam dunia kerja kosmetik sangat dibutuhkan demi tercapainya 
penampilan yang prima dan meyakinkan didepan rekan kerjanya. Sehingga 
potensi pasar kosmetik saat ini merupakan peluang yang besar.  
Banyak produk kosmetik yang beredar di Indonesia, yaitu mulai dari 
produk kosmetik lokal maupun produk kosmetik internasional yang dijual di 
Indonesia. Pada tahun 2017 kementrian perindustrian merilis 153 perusahaan 
kosmetik bertambah di Indonesia hingga jumlahnya mencapai 760 perusahaan. 
Dengan jumlah yang banyak tersebut, menunjukkan bahwa pangsa pasar kosmetik 
di Indonesia sangat menjanjikan. Bahkan  nilai ekspor produk kosmetik nasional 
pada 2017 mencapai US$ 516,99 juta, naik dari 2016 sebesar US$ 470,30 juta 
(www.kemenperin.go.id).  
Dengan banyak beredarnya produk kosmetik yang ada di Indonesia, 
terdapat persoalan yaitu tidak semua produk yang beredar sudah terjamin 
keamanan dan kehalalan produk tersebut. Begitupun produk kosmetik import 
yang diproduksi di luar negeri yang masih diragukan kehalalannya karena 
dikawatirkan menggunakan bahan kosmetik yang tidak halal. Bahan tersebut yaitu 
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seperti mengandung unsur babi dan menggunakan alkohol sebagai pengawet 
produk.  
Pada tahun 2018 BPOM RI menyita produk kosmetik illegal yang 
terdeteksi menggunakan bahan berbahaya dan terlarang seperti merkuri dan 
lainnya. Produk tersebut diantaranya Temulawak Two Way Cake, New papaya 
whitening soap, Cream natural 99, Revlon Pensil alis, Collagen plus Vit E day and 
night cream dan masih banyak lagi, (www.Trunnews.com). 
Dengan ditemukannya produk kosmetik berbahaya tersebut maka 
konsumen harus bijak dalam penggunaan dan menentukan pilihan kosmetik yang 
akan dibeli. Konsumen muslim harus memperhatikan halal atau tidak kosmetik 
yang akan digunakan. Meskipun produk kosmetik tidak dikonsumsi secara 
langsung masuk kedalam tubuh, namun kosmetik digunakan diluar tubuh yang 
berkaitan pula dengan masalah suci dan najis seorang muslim. Produk kosmetik 
halal merupakan produk yang tidak menggunakan bahan yang haram, seperti 
menggunakan kolagen hewan babi maupun alkohol.  
Kemudian konsumen muslim yang tinggal di lingkungan multi agama 
dianggap lebih sadar terhadap produk halal dan perkembangan produk halal 
penting  pada lingkungan tersebut. Pada konsumen muslim produk halal lebih 
penting dan bermakna dibandingkan produk internasional dengan sertifikat 
standarisasi seperti ISO 9000 atau sejenisnya. Label halal merupakan tanda yang 
digunakan oleh konsumen muslim dalam menentukan keputusan membeli apakah 
produk tersebut halal atau tidak, ( Briliana dan Mursito 2017).  
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Di indonesia produk halal dibuktikan dengan menyantumkan label halal 
yang diberikan oleh pemerintah secara resmi melalui LPPOM MUI yaitu 
Lembaga Pengkajian Obat obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia berupa 
sertifikat halal. Sertifikat Halal merupakan fatwa tertulis Majelis Ulama Indonesia 
yang menyatakan kehalal  suatu produk sesuai dengan syari‟at Islam. Sertifikat 
Halal MUI pada produk, obat-obatan, kosmetik dan produk lainnya dilakukan 
untuk memberikan kepastian kehalalan, sehingga dapat menentramkan batin 
konsumen dalam mengkonsumsinya. Kesinambungan proses produksi halal 
dijamin oleh produsen dengan cara menerapkan Sistem Jaminan Halal, 
(www.halalmui.org).  
Dengan melihat pangsa pasar kosmetik di Indonesia yang  begitu tinggi 
dan nilai ekspor  produk kosmetik nasional pada 2017 mencapai US$ 516,99 juta. 
Sehingga menjadi peluang yang besar untuk perusahaan kosmetik 
mengembangkan produknya di Indonesia. Salah satu produk kosmetik multi 
nasional yang beredar di Indonesia adalah produk kosmetik HPAI. PT Herbal 
Penawar Alwahida Indonesia yang kemudian dikenal dengan HPAI, merupakan 
salah satu perusahaan Bisnis Network di indonesia yang berfokus pada produk-
produk herbal. HPAI dibangun dari perjuangan panjang yang bertujuan untuk 
menjayakan produk-produk halal dan berkualitas berazaskan Thibbunnabawi 
(hpaindonesia.net). Terdapat berbagai macam produk yang ditawarkan HPAI 
diantaranya yaitu Herbs Products, Health Foods and Beverages, Cosmetics and 
Home Care. 
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Salah satu produk unggulan HPAI yaitu produk kosmetiknya, yaitu 
memiliki berbagai jenis kosmetik yang ditawarkan kepada konsumen muslim. 
Semua produknya sudah teruji kehalalannya oleh LPPOM MUI. Produk kosmetik 
HPAI diantaranya Beauty Care Set, Beauty Day Cream, Beauty Night Cream 
Body Wash, Facial Wash, Deep Beauty, Hibis, Pasta gigi Herbal, Sabun Kolagen, 
Sabun Madu, Sabun Propolis.   
Peningkatan pasar industri kosmetik nasional pada periode 2010-2015 
rata-rata mencapai 9,67% pertahunnya dalam (http://cci-indonesia.com). Dengan 
potensi yang terus mengalami kenaikan pertahun, produk kosmetik HPAI sangat 
tepat mengembangkan penjualannya di Indonesia. Dalam hal ini HPAI harus 
mempertimbangkan faktor agama dalam meningkatkan minat beli konsumen pada 
produk kosmetik karena mayoritas penduduk indonesia beragama islam. Melihat 
data diatas maka Indonesia merupakan pasar potensial bagi produk cosmetik halal 
HPAI. Briliana dan Mursito (2017) jumlah wanita urban yang berusia antara 18 
sampai 50 tahun yang berpotensial bagi produk kosmetik halal kurang lebih 
terdapat 35 juta penduduk indonesia. Kosmetik pada dasarnya digunakan oleh 
wanita untuk meningkatkan penampilan agar lebih menarik, terlihat unik dan 
berbeda dengan yang lain, hal tersebut sesuai dengan karakter remaja. 
 Konsumen muslim dalam menentukan niat membeli sebuah produk tentu 
akan dipengaruhi oleh komitmen beragama atau religiusitas, (Rohmatun dan Dewi 
2017). Agama merupakan faktor budaya yang sangat penting, karena agama 
merupakan lembaga sosial yang paling universal dan berpengaruh terhadap 
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penentuan sikap, nilai-nilai dan perilaku masyarakat secara individu pada tingkat 
masyarakat, Briliana dan Mursito (2017).  
 Briliana dan Mursito (2017) Di Indonesia, kehidupan masyarakat 
Indonesia tidak terpisahkan dengan agama. Praktik keagaamaan tidak hanya 
terkait dengan individu namun juga terkait dengan politik pemerintahan dan 
sosial. Di indonesia terdapat enam agama resmi diakui negara oleh yaitu Islam, 
Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu. Dari total seluruh penduduk 
indonesia sebesar 87%  beragama islam. Sehingga indonesia merupakan pasar 
potensial yang besar untuk produk habis pakai seperti makanan halal dan 
kosmetik halal.  
Agama atau religiusitas dapat didefinisikan sejauh mana individu 
memahami agamanya serta berkomitmen sehingga menjadi cerminan dalam 
perilaku sehari-hari. Menurut Glok (1972) dalam Briliana dan Mursito (2017), 
Religiusitas memiliki dimensi diantaranya dimensi ideologi yaitu meliputi 
keyakinan yang menyeluruh terkait dengan agama. Selanjutnya dimensi ritualitas 
mengacu pada tindakan yang ditentukan oleh agama. Ketiga dimensi intelektual 
yaitu pengetahuan individu tentang prinsip dasar keimanan dan kitab suci 
agamanya. Dimensi konsekuensional yaitu berkaitan dengan hubungan antar 
manusia, serta sebagai penentu sikap dari para penganut sebagai kosekuensi dari 
keyakianan agama mereka. Dan yang terakhir dimensi eksperimental yaitu 
mengacu pada pencapaian pengetahuan langsung dari realitas atau pengalaman 
emosi keagamaan dalam bentuk pengagunagan pada Allah, rasa takut pada Allah, 
rendah hati, suka cita dan rasa damai yang didapatkan. 
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Selanjutnya pengetahuan konsumen terhadap kosmetik halal juga sangat 
penting dimiliki konsumen muslim. Namun kebanyakan konsumen masih belum 
memiliki pengetahuan dan kesadaran yang lebih pada produk kosmetik halal. 
Rohmatun dan Dewi (2017) mengungkapkan bahwa faktor yang menyebabkan 
rendahnya kesadaran masyarakat mengkonsumsi produk halal, yaitu salah satunya 
dipicu oleh cara pandang mereka terhadap halal itu sendiri. Halal dikalangan 
masyarakat masih dipandang hanya untuk produk makanan dan minuman yang 
mereka konsumsi sehari-hari. Pengetahuan mengacu pada fakta-fakta, perasaan 
atau pengalaman yang dikenal oleh seseorang atau sekelompok orang, sebagai 
kesadaran yang diperoleh dengan pengalaman dan belajar, ( Ab Rahman, 2015). 
Fishbein dan Azjen (1975) dalam Riptiono menjelaskan bahwa dalam 
penelitian terhadap niat beli konsumen, model Theory of Renson Action 
merupakan pendekatan yang paling berpengaruh untuk menjelaskan anteseden 
dari perilaku konsumen. Teori tindakan beralasan (TRA)  dapat menjelaskan sikap 
yang memiliki dampak positif pada niat konsumen untuk membeli suatu produk. 
Dimana TRA dapat mengukur sikap seseorang terhadap perilaku tersebut, 
(Briliana dan Mursito, 2017). Dalam TRA niat dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang, sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi niat adalah sikap dan 
norma subjektif.  
Dalam menentukan pilihan membeli suatu produk kosmetik konsumen 
juga melihat dari lingkungan sekitar dalam mempengaruhi menggunakan produk 
tersebut. Hal tersebut merupakan bagian dari norma subjektif. Norma subjektif 
merupakan fungsi dari keyakinan individu atau kelompok dalam berpikir untuk 
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melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan atau perilaku dalam hal ini yaitu 
untuk mengkonsumsi produk kosmetik halal, Lada dan Amin (2009). Konsumen 
menggunakan persepsi orang-orang yang ada dalam hidupnya untuk menentukan 
pilihan kosmetik yang akan digunakan, seperti keluarga, teman dekat dan lain 
sebagainya.   
Penelitian terdahulu telah banyak yang meneliti terkait niat beli yang 
dipengaruhi pengetahuan dan religiusitas pada sikap terhadap makanan maupun 
fashion. Riptiono (2018) melakukan studi terkait Niat Beli Trend Busana Muslim 
yang dipengaruhi oleh Islamic Religiosity dan norma subjektif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semua hipotesis diajukan dalam penelitian tersebut diterima 
kecuali H4. Dimana Islamic Religionsity tidak mempunyai pengaruh terhadap niat 
beli konsumen terhadap busana muslim secara langsung. Selanjutnya Suparno 
(2017) melakukan penelitian Anteseden Niat untuk Memilih Jasa Halal Beauty 
Center: Aplikasi Theory Of Planned Behavior dan Peran Religiusitas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sikap dan norma subjektif berpengaruh positif 
terhadap niat untuk memilih jasa halal beauty center, dan juga ditemukan bahwa 
peran religiusitas memoderasi hubungan antara sikap, norma subjektif dengan niat 
untuk memilih jasa halal beauty center. Rohmatun dan Dewi (2017) Melakukan 
penelitian terkait Pengaruh Pengetahuan dan Religiusitas terhadap Niat Beli pada 
Kosmetik Halal melalui sikap. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pengetahuan dan riligiusitas berpengaruh signifikan terhadap sikap secara parsila 
maupun simultan. Pengetahuan, Religiusitas dan Sikap berpengaruh signifikan 
terhadap niat beli produk kosmetik hahal secara parsial maupun simultan. 
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 Semakin tinggi kecenderungan religiusitas seorang muslimah maka 
semakin baik pula sikap dan norma subyektif muslimah tersebut, yang kemudian 
akan menguatkan hubungan pengaruh kedua variabel antesenden tersebut  
terhadap kecenderungan memilih halal beauty center, (Suparno, 2017). 
Pada penelitian terdahulu mengenai perilaku konsumen yang dipengaruhi 
pengetahuan, religiusitas, norma subyektif dan sikap menjadi penentu dalam 
melakukan niat berperilaku yang dilakukan oleh Briliana dan Mursito (2017) 
menunjukkan adanya pengaruh positif sikap terhadap produk kosmetik halal 
merupakan antenseden penting untuk membeli produk kosmetik halal dan 
dimediasi pengaruh pengetahuan, religiusitad dan norma subyektif.  
Penelitian yang dilakukan Rahman (2015) mengenai konsumen dan 
produk kosmetik halal juga menunjukkan bahwa pengetahuan, religiusitas dan 
sikap berpengaruh positif dan signifikan dalam melakukan niat berperilaku untuk 
membeli produk kosmetik halal dan makanan halal di Malaysia.  
Pada penelitian Khalek dan Ismail (2015) tentang pentingnya mengapa 
konsumen muslim mengkonsusmsi produk halal yaitu genenrasi Y di Malaysia. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif antara norma subyektif, 
sikap dan kontrol perilaku berpengaruh pada generasi Y Malaysia untuk 
mengkonsumsi produk halal.  
 Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
kesadaran menggunakan kosmetik yang berlebel halal yaitu kosmetik HPAI 
dengan studi mahasiswi muslim yaitu mahasiswi IAIN Surakarta. Peneliti 
memilih mahasiswi IAIN Surakarta sebagai obyek studi penelitian karena 
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mahasiswi IAIN Surakarta mendapatkan materi perkuliahan tentang keislaman 
yang lebih intensif dibandingkan dengan mahasiswa universitas umum. Sehingga 
penulis tertarik mengambil judul: Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas dan 
Norma Subyektif  Terhadap Niat Beli pada Produk Kosmetik Halal HPAI dengan 
Sikap Sebagai Variabel Intervening. 
1.2.      Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah diuraikan, ada 
beberapa masalah yang muncul sebagai fenomena bisnis yang semakin 
berkembang dewasa ini. Permasalahan yang muncul maka dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut:  
1. Ditemukannya produk kosmetik berbahaya yang masih beredar di masyarakat 
luas. 
2. Sebagian besar produk kosmetik dan perawatan pribadi dibuat oleh produsen 
dari negara-negara non muslim sehingga dikawatirkan menggunakan bahan 
non halal dan dijual secara umum. 
3. Rendahnya pengetahuan mahasiswa muslim indonesia tentang produk 
kosmetik halal dimana mayoritas masyarakat indonesia beragama islam.  
1.3. Batasan Masalah 
Setiap penelitian pada dasarnya memiliki batasan-batasan penelitian, hal 
ini guna memberikan ruang linggkup yang jelas terhadap hasil yang diperoleh 
akan mudah dilihat dan jelas arahnya. Berdasarkan identifikasi masalah maka 
pembahasan selanjutnya dalam penelitian ini hanya terbatas pengaruh Pengaruh 
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Pengetahuan, Religiusitas dan Norma Subyektif  terhadap Niat Beli pada Produk 
Kosmetik Halal HPAI dengan Sikap Sebagai Variabel Intervening. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Pengetahuan berpengaruh terhadap Sikap pada produk kosmetik halal 
HPAI? 
2. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Sikap pada produk kosmetik halal 
HPAI? 
3. Apakah Norma Subyektif  berpengaruh terhadap Sikap pada produk kosmetik 
halal HPAI? 
4. Apakah Pengetahuan berpengaruh terhadap Niat Beli pada produk kosmetik 
halal HPAI ? 
5. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Niat Beli pada produk kosmetik 
halal HPAI ? 
6. Apakah Norma Subyektif berpengaruh terhadap Niat Beli pada produk 
kosmetik halal HPAI ? 
7. Apakah Sikap berpengaruh terhadap Niat Beli pada produk kosmetik halal 
HPAI? 
8. Apakah Pengetahuan berpengaruh terhadap Niat Beli pada produk kometik 
halal HPAI dengan sikap sebagai variabel intervening? 
9. Apakah Religiusitas  berpengaruh terhadap Niat Beli pada produk kosmetik 
halal HPAI dengan sikap sebagai variabel intervening? 
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10. Apakah Norma subyektif berpengaruh terhadap Niat Beli pada produk 
kosmetik  halal HPAI dengan sikap sebagai variabel intervening? 
1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah Pengetahuan berpengaruh terhadap Sikap pada 
produk kosmetik halal HPAI. 
2. Untuk mengetahui apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Sikap pada 
produk kosmetik halal HPAI. 
3. Untuk mengetahui apakah Norma Subyektif  berpengaruh terhadap Sikap 
pada produk kosmetik halal HPAI. 
4. Untuk mengetahui apakah Pengetahuan berpengaruh terhadap Niat Beli pada 
produk kosmetik halal HPAI. 
5. Untuk mengetahui apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Niat Beli pada 
produk kosmetik halal HPAI. 
6. Untuk mengetahui apakah Norma Subyektif berpengaruh terhadap Niat Beli 
pada produk kosmetik halal HPAI. 
7. Untuk mengetahui apakah Sikap berpengaruh terhadap Niat Beli pada produk 
kosmetik halal HPAI. 
8. Untuk mengetahui apakah Pengetahuan berpengaruh terhadap Niat Beli pada 
produk kosmetik halal HPAI dengan sikap sebagai variabel intervening. 
9. Untuk mengetahui apakah Religiusitas  berpengaruh terhadap Niat Beli pada 
produk kometik halal HPAI dengan sikap sebagai variabel intervening. 
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10. Untuk mengetahui apakah Norma subyektif berpengaruh terhadap Niat Beli 
pada produk kosmetik halal HPAI dengan sikap sebagai variabel intervening. 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
 Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memperluas 
wawasan dan pengetahuan dari teori-teori yang diperoleh dengan kenyataan dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Terutama mengenai pentingnya dalam 
menggunakan produk kosmetik halal. 
2. Bagi Perusahaan 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dasar positif 
bagi perusahaan dalam mengembangkan produk kosmetik halal, dengan lebih 
mempertimbangkan produk halal khususnya untuk konsumen muslim. 
3. Bagi Konsumen  
 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran konsumen 
tentang pemakaian kosmetik halal, khususnya bagi konsumen muslim. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir 
dan dipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi dan 
sampel, teknik pengambilan sampel, sumber data, tehnik pengambilan data, 
variabel penelitian, definisi operasional, variabel, dan tehnik analisi data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 Berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian, dan hasil analisis 
data dan pembahasan hasil analisis ( pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
 Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran 
penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1  Kajian Teori 
2.1.1. Niat Beli (Purchase Intention) 
1. Teori Tindakan Beralasan (TRA) Theory of Reasoned Action 
Dalam penelitian ini mendasar pada teori TRA teori yang menjelaskan 
tentang tindakan beralasan. TRA merupakan teori yang pertamakali di kenalkan 
oleh Martin Fishbien dan Ajzen 1975-1980. Theory of Reasoned Action 
menunjukkan bahwa sikap konsumen memiliki dampak positif untuk membeli 
suatu produk, Madden, Ellen, dan Ajzen (1992) dalam Brillian dan Mursito 
(2017). Dalam teori  TRA menjelaskan niat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor pribadi dan pengaruh sosial. Faktor pribadi memberikan pengaruh evaluasi 
positif atau negatif untuk melakukan suatu perilaku. Penentuan niat kedua adalah 
pengaruh tekanan sosial menentukan untuk melakukan atau tidak melakukan 
perilaku yang bersangkutan (Ajzen dan Fishbien dalam Lada 2009). 
Menurut Mukhtar (2012) TRA merupakan model yang valid dalam 
memprediksi niat untuk memilih produk halal dan niat konsumem dalam membeli 
prodik tersebut. TRA menawarkan dua proporsi yang paling penting dalam 
penelitian niat beli. Aspek pertama yaitu memperkirakan dari perilaku pembelian, 
melalui mengukur sikap seseorang dalam melakukan perilaku pembelian. Dalam 
TRA seseorang bisa saja memiliki sikap positif terhadap produk halal namun 
belum tentu memiliki niat untuk membeli produk tersebut. Aspek kedua yaitu 
norma subjektif pengaruh sosial yang mempengaruhi perilaku seseorang 
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didapatkan seseorang melalui teman, keluarga maupun rekan bisnis. Dengan 
demikian, ketika seseorang tidak memiliki sikap positif terhadap suatu produk 
halal, pengaruh keluarga, teman dan rekannya dapat mengubah niat seseorang 
untuk memilih membeli produk halal,  ( Lutz, 1991 dalam Mukhtar, 2012).  
2. Pengertian Niat Beli  
Niat diasumsikan sebagai faktor emosional yang mempengarushi perilaku. 
Hal tersebut merupakan indikasi orang berkehendak untuk melakukan usaha 
mereka yang direncanakan dalam melakukan perilaku. Semakin kuatkan niat 
untuk berperilaku maka akan semakin kuat pula kemungkinan dilakukan. Niat 
perilaku menjadi ekspresi dalam berperilaku, jika perilaku tersebut dibawah 
kontrol kehendak yaitu jika orang tersebut dapat memutuskan melakukan atau 
tidak melakukan perilaku tersebut, (Ajzen, 1991). 
Niat beli adalah sesuatu yang mewakili konsumen yang mempunyai 
kemungkinan, akan rencana, atau bersedia untuk membeli suatu produk atau 
layanan di masa depan. Ketika konumen telah mempunyai niat untuk membeli 
sebuah produk, hal tersebut merupakan suatu bentuk komitmen yang poitif 
terhadap suatu produk ( Riptiono, 2018).  
2.  Pengertian Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen merupakan dinamika interaksi antara pengaruh dan 
kesadaran, perilaku, dan lingkungan dimana manusia melakukan pertukaran 
aspek-aspek kehidupan. Perilaku konsumen melibatkan pemikiran dan perasaan 
yang mereka alamai serta tindakan yang mereka lakukan dalam proses konsumsi. 
16 
 
Hal tersebut mencakup segala hal pada lingkungan yang mempengaruhi 
pemikiran, perasaan, dan tindakan, ( Peter & Olson, 2013). 
Perilaku konsumen sebagai ilmu yang mempelajari perilaku individu, 
kelompok, atau organisasi dan proses-proses tang digunakan konsumen untuk 
menyeleksi, menggunakan produk,  pelayanan, pengalaman untuk memuaskan 
kebutuhan dan keinginan konsumen, dan dampak dari proses-proses tersebut pada 
konsumen dan masyarakat. Perilaku konsumen juga merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh konsumen guna mencapai dan memenuhi kebutuhannya baik 
dalam penggunaan, pengonsusian maupun penghabisan barang dan jasa, termasuk 
proses keputusan yang mendahului dan menyusu, (Sangadji dan Sopiah, 2013). 
Menurut Ferdinand (2014: 188) indikator niat beli adalah sebagai berikut: 
1. Intensitas pencarian informasi 
2. Keinginan segera membeli  
Menurut Ajzen (2006) niat beli adalah sebagai berikut: 
1. Berniat 
2. Mencoba 
3. Berencana  
2.1.2 Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan mengacu pada fakta-fakta, perasaan, atau pengalaman yang 
dikenal seseorang atau sekelompok orang. Pengetahuan juga dapat didefinisikan 
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sebagai kesadaran atau keakraban yang diperoleh dengan pengalaman atau 
pembelajaran (Abd Rahman 2015).  
( Peter & Olson, 2013) Konsumen memilki tiga jenis pengetahuan produk, 
yang terdiri dari pengetahuan menganai atribut atau karakteristik produk, 
pengetahuan keuntungan penggunaan produk, dan pengetahuan pencapaian nilai 
konsumen atas produk.  
1. Pengetahuan Menganai Atribut atau Karakteristik Produk 
Produk memiliki beberapa atribut, pengetahuan konsumen dalam 
memorinya mengenai semua atribut dan pengaktifan pengetahuan tersebut pada 
konsumen saat memutuskan produk atau merek yang akan dibeli. Konsumen 
menggunakan pengetahuan tentang atribut produk dan proses kognitif untuk 
pemahaman dan pengambilan keputusan. Konsumen dapat memiliki pengetahuan 
mengenai tipe atau jenis atribut produk berbeda. Atribut nyata mewakili 
karakteristik yang dapat disentuh. Atribut abstrak mewakili karakteristik subjektif 
tidak dapat disentuh (Peter & Olson, 2013).  
2. Pengetahuan Keuntungan Penggunaan Produk 
Konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk memiliki dua jenis 
konsekuensi yaitu konsekuensi fungsional dan konsekuensi psikososial. 
Konsekuensi fungsional adalah hanyil nyata akibat penggunaan produk yang 
dialami konsumen secara langsung. Konsekuensi fungsional mencakup sikap 
fisik, hasil performa dapat dirasakan ketika menggunakan atau mengkonsumsi 
produk. Konsekuensi psikososial merujuk pada hasil psikologis dan sosial 
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pengguna produk. Konsumen dapat memikirkan konsekuensi positif dan negatif 
atas penggunaan produk sebagai keuntungan dan resiko potensial. Keuntungan 
merupakan konsekuensi yang diharapkan konsumen ketika membeli dan 
menggunakan produk atau merek. Resiko potensial merupakan konsekuensi yang 
tidak diharapkan yang ingin dihindari konsumen saat membeli dan menggunakan 
produk.  
3. Pengetahuan Pencapaian Nilai Konsumen atas Produk 
Konsumen juga mwmiliki pengetahuan mengenai nilai simbolis personal 
produk dan merek. Nilai merupakan tujuan hidup secara luas. Nilai sering 
melibatkan afeksi emosional dikaitkan dengan tujuan dan kebutuhan tersebut. 
Terdapat dua jenis tingkatan nilai, yaitu nilai-nilai instrumental  dan nilai terminal. 
Nilai-nilai instrumental merupakan cara berperilaku yang disukai. Sedangkan nilai 
terminal adalah keadaan diri yang lebih disukai atau keadaan psikologis lebih 
luas.  
 Indikator pengetahuan di jelaskan oleh Peter & Olson (2013) sebagai 
berikut: 
1. Pengetahuan mengenai atribut atau karakteristik produk. 
2. Pengetahuan keuntungan penggunaan produk.  
3. Pengetahuan pencapaian nilai konsumen atas produk.  
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2.1.3.  Religiusitas (Religiosity) 
Religiusitas didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu 
berkomitmen dengan agama yang di yakininya dan agama yang tercermin dalam 
sikap dan perilaku individu sehari-hari, (Brillian dan Mursito, 2017). Agama 
sangat perpengaruh pada masyarakat dalam memilih makanan yang akan 
dikonsumsi, sehingga makanan yang  dikonsumsi bergantung pada agama, dan 
sejauh mana individu menafsirkan serta mengikuti ajaran-ajaran agama, (Bonne 
dkk 2009). Agama didefinisikan sebagai keyakinan yang kuat tertanam dalam 
kekuatan supranormal yang mengontrol takdir manusia atau lembaga untuk 
mengekspresikan keyakinan dalam kekuatan Ilahi, (Brillian dan Mursito, 2017). 
Menurut Kucukcan (2000) agama merupakan sesuatu yang berbeda antara 
satu orang dengan yang lainnya. Tergantung konteks sosial dan budaya serta 
berpikir orang memandang dan memahami agama dengan cara yang berbeda. 
Bahkan dalam tradisi agama yang sama terdapat berbagai interpretai mengenai 
arti agama dan hubungannya antar individu maupun masyarakat. Kucukcan 
(2000) menjelakan dalam mengukur komitmen keagamaan memerlukan lebih dari 
satu dimensi. Penerimaan seseorang tentang posisi makhluk gaib menuju realitas 
dan manifestasinya melibatkan proses multidimensi seperti sikap, keyakinan, 
emosi, pengalaman dan ritual. Penelitian tentang komitmen agama menunjukkan 
bahwa religiusitas bukan pengalaman undimensional dalam kehidupan individu, 
hal tersebut berarti bahwa orientasi keagamaan memiliki berbagai dimensi. 
Dalam penelitian ini menggunakan orientasi keagamaan yang terdiri dari 
lima dimensi (Glock, 1972 dalam Kucukcan, 2000). Glock menjelakan bahwa 
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meskipun berbagai macam detail, semua agama di dunia diberbagai daerah 
dimana religiusitas diwujukan memiliki lima dimensi inti religiusitas. Berikut 
penjelasan dari kelima dimensi tersebut: 
1. Dimensi Ideologis 
Dimensi ideologis merupakan pengakuan pada fakta bahwa semua agama 
berhafap bahwa orang beragama harus memegang keyakinan tertentu dimana 
pengikutnya harus mematuhi keyakinan tersebut. 
2. Dimensi Ritualistik  
Dimensi ritualistik mencakup pratek-praktek agama tertentu yang 
diharapkan pengikutnya, yaitu berupa ibadah, berdoa, puasa, haji dan lain 
sebaginya.  
3. Dimensi Intelektual 
Dimensi intelktual didasari bahwa seseorang yang beragama atau religius 
harus memiliki beberapa pengetahuan prinsip dasar keimanan dan pengetahuan 
tentang kitab suci agamanya.  
4. Dimensi Konsekuensial 
Dimensi konsekuensial merupakan hubungan manusia dengan mausia 
lainnya. Dimensi ini berhubungan dengan aturan agama yang menentukan sikap 
seseorang dari penganut agama sebagai konsekuensi dari eyakinan agama mereka.  
5. Dimensi Pengalaman atau Eksperimental  
Dimensi pengalaman mengacu pada pencapaian pengetahuan langsung 
dari realitas atau pengalaman emosi keagamaan dalam bentuk pengagungan 
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terhadap tuhannya, rasa takut, rendah hati, suka cita dan rasa damai yang 
didapatkan.  
 Indikator Religiusitas berdasarkan teori yang di ungkapkan oleh Glock 
(1972) adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki keyakinan menyeluruh secara ideologis. 
2. Melaksanakan praktik-praktik atau ritualitas keagamaan secara rutin. 
3.  Memiliki pengetahuan agama yang menyeluruh. 
4. Memahami konsekuensi sebagai orang yang beragama islam. 
5. Memiliki sifat eksperimental yaitu merasakan keterikatan agama pada 
dirinya 
2.1.4.  Norma Subyektif (Subjective Norm)  
Norma subyektif merupakan suatu fungsi keyakinan yang menentukan 
individu atau kelompok untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku, 
seperti contohnya untuk mengkonsumsi produk halal, (Lada dkk, 2009). 
Keyakinan tersebut yang mendasari seseorang untuk melakukan sesuatu atau 
disebut juga keyakinan normatif. Norma subyektif juga merupakan tekanan sosial 
yang berasal dari lingkungan sekitarnya yaitu orang-orang yang di anggap penting 
bagi individu atau kelompok sehingga membuat individu tersebut untuk berfikir 
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku, (Lada dkk, 2009). 
 Indikator norma subyektif dijelaskan dalam teori Ajzen (1991) sebagai 
berikut: 
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1.  Kelompok Referensi 
 Kelompok referensi merupakan individu atau seseorang yang 
mempengaruhi perilaku sebagai dasar acuan yang menjadi ukuran seseorang yang 
membentuk kepribadian dan perilaku. 
2.  Pengaruh Teman 
Temen merupakan seseorang yang dekat dengan kita yang bisa menjadi 
pengaruh seseorang dalam melakukan perilaku. 
3.  Pengaruh Keluarga  
 Keluarga diartikan sebagai individu yang membentuk suatu rumah tangga. 
Peranan keluarga sangat besar dan terlama dalam membentuk kepribadian.  
2.1.5. Sikap (Attidude) 
Sikap merupakan evaluasi secara menyeluruh yang dilakukan seseorang 
atas suatu konsep. Evaluasi merupakan respon afektif, umumnya dalam intensitas 
dan kadar rendah. Evaluasi tersebut dapat diciptakan baik dalam sistem afektif 
maupun kognitif. Sistem afektif secara otomatis menghasilkan respon afektif yaitu 
termasuk emosi, perasaan, suasana hati, dan evaluasi atau sikap, (Peter & Olson, 
2013).  
Sangadji dan Sopiah, (2013) mendefinisikan sikap menjadi tiga yaitu 
sebgai berikut: 
1. Sikap merupakan kategorisasi objek pada rangkaian kesatuan evaluatif. 
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2. Karakteristik yang membedakan sikap dari konsep adalah sifat evaluative 
atau afektif. 
3. Sikap merupakan inti dari rasa suka dan tidak suka bagi orang, kelompok, 
situasi, objek dan ide-ide tidak terwujud tertentu.  
Fungsi dari sikap adalah membantu menyimpan memori jangka panjang 
sehingga orang bisa dengan mudah mengingat kembali hal pada saat yang tepat 
ketika sedang menghadapi isu atau masalah pada produk, merek, dan jasa dalam 
rangka membuat pernyataan tentang diri mereka sendiri. Sehingga sikap dapat 
didefinisikan sebagai suatu mental dan saraf sehubungan dengan kesiapan 
konsumen untuk menanggapi apa yang mereka sukai dan yang tidak disukai 
karena adanya rangsangan, (Sangadji dan Sopiah, 2013). 
Sikap memiliki tiga komponen yaitu (kognitif), (afektif), dan (konatif), 
Sangadji dan Sopiah, (2013) yaitu sebagai berikut: 
1. Komponen kognitif yaitu berhubungan dengan pikiran seseorang, hal-hal 
yang dipikirkan kosumen yang berhubungan dengan kepercayaan terhadap 
merek.  
2. Komponen afektif merupakan komponen yang berhubungan dengan perasaan 
sehingga menghasilkan evaluasi merek. 
3. Komponen konatif yaitu tindakan yang di ambil konsumen untuk membeli 
atau tidak suatu merek.  
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Indikator sikap dijelaskan olej Ajzen, (1991) yaitu sebagai berikut: 
1. Keyakinan  
 Keyakinan yaitu sebuah sikap dimanan seseorang akan mendorong 
perilaku sesuai dengan apa yang telah diyakini. 
2. Afektif 
 Afektif berkaitan dengan perasaan, sifat emosional yang berwujud 
perasaan senang, sedih, ceria dan gembira. 
3. Evaluatif  
 Evaluatif merupakan proses untuk menilai kembali perilaku atau tindakan 
yang telah dilakukan.  
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang meneliti mengenai variabel penelitian yang sama adalah: 
Tabel 2.1 
Tabel Penelitian Terdahulu 
Variabel Peneliti, metode 
dan sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengetahuan, 
Religiusitas, 
Norma 
Subyektif, 
Sikap, Niat 
Membeli  
Briliana dan 
Mursito, SEM-
PLS, 350 
responden (2017) 
Pengetahuan 
berpengaruh positif 
terhadap sikap, 
religiusitas perpengaruh 
positif terhadap sikap 
kecuali dimensi 
ritualistik, Norma 
Saran penelitian 
adalah dapat 
mempelajari lebih 
lanjut apakah jenis 
kelamin atau 
faktor-faktor lain 
melaui 
25 
 
Variabel Peneliti, metode 
dan sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
subyektif berpengaruh 
positif pada sikap, sikap 
konsumen perpengaruh 
positif pada niat membeli 
produk kosmetik halal. 
pengetahuan, 
dimensi 
religiusitas dan 
norma subyektif 
pada sikap 
terhadap model 
produk kosmetik 
halal di pasar 
negara 
berkembang. 
Islamic 
religiosity, 
Norma 
Subyektif, 
Sikap, Niat 
beli, Theory 
of Reason 
Action. 
Riptiono, SPSS 
menggunakan 
Analisis Jalur, 
100 Responden 
(2018) 
Variabel sikap 
dipengaruhi oleh Islamic 
religiosity dan Norma 
Subyektif, niat beli 
konsumen dipengaruhi 
oleh sikap dan norma 
subyektif. Sedangkan 
Islamic religiosity tidak 
mempengaruhi niat beli 
konsumen terhadap trend 
buasana muslim. 
Saran pada 
penelitian ini 
adalah diharapkan 
pemasar atau 
pebisnis mampu 
membuat busana 
muslim dengan 
lebih 
memperhatikan 
nilai-nilai yang 
terdapat pada 
variabel Islamic 
religiosity. 
Pengetahuan. 
Religiusitas, 
Sikap, Niat 
Beli 
Rohmatun dan 
Dewi, SPSS 
(Analisis Jalur), 
400 Responden 
(2017) 
Pengetahuan 
berpengaruh signifikan 
terhadap sikap, 
Riligiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap 
Saran untuk 
penelitian 
selanjutnya 
menambah 
variabel penelitian 
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Variabel Peneliti, metode 
dan sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
sikap, sikap berpengaruh 
signifikan terhadap niat 
beli produk kosmetik 
halal. 
seperti persepsi 
atas produk halal, 
awareness, halal 
certification, 
interpersonality 
religiosity, dan 
intrapersonality 
religiosity. Serta 
dapat menambah 
respon dari negara 
lain atau lebih dari 
satu negara. 
 
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada objek 
yang dijadikan bahan penelitian yaitu kesadaran menggunakan produk kosmetik 
halal HPAI dan juga pada populasi yang mengambil mahasiswa IAIN Surakarta.  
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2.3 Kerangka Berfikir 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Pengetahuan) 
(X1) 
 
(Religiusitas) 
(X2) 
 
(Norma Subyek) 
(X3) 
 (Sikap) (M) 
(Niat Beli) 
(Y) 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka hipotesis penelitian dalam 
penelitian ini yaitu: 
H1 = Pengetahuan berpengaruh terhadap Sikap pada produk kosmetik halal HPAI. 
 Penelitian terdahulu dilakukan oleh Briliana dan Mursito (2017), 
menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap sikap. Penelitian 
tersebut meneliti pengaruh pengetahuan terhadap sikap memilih Kosmetik Halal 
Wardah. 
H2 = Religiusitas berpengaruh terhadap Sikap pada produk kosmetik halal HPAI. 
 Penelitian terdahulu dilakukan oleh Rohmatun dan Dewi (2017), 
menyatakan bahwa Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap sikap. Penelitian 
tersebut meneliti pengaruh Religiusitas terhadap sikap memilih Kosmetik Halal. 
H3 = Norma Subyektif  berpengaruh terhadap Sikap pada produk kosmetik halal 
HPAI. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Briliana dan Mursito (2017), 
menyatakan bahwa Norma Subyektif  berpengaruh signifikan terhadap sikap. 
Penelitian terseut meneliti pengaruh pengetahuan terhadap sikap memilih 
Kosmetik Hala Wardah. 
H4 = Pengetahuan berpengaruh terhadap Niat Beli produk kosmetik halal HPAI. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Rohmatun dan Dewi (2017), 
menyatakan bahwa Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli. 
Penelitian tersebut meneliti pengaruh pengetahuan terhadap sikap memilih 
Kosmetik Halal. 
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H5 = Religiusitas berpengaruh terhadap Niat Beli produk kosmetik halal HPAI. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Rohmatun dan Dewi (2017), 
menyatakan bahwa Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli. 
Penelitian tersebut meneliti pengaruh pengetahuan terhadap sikap memilih 
Kosmetik Halal. 
H6 = Norma Subyektif berpengaruh terhadap Niat Beli produk kosmetik halal 
HPAI. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Rohmatun dan Dewi (2017), 
menyatakan bahwa Norma Subyektif berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli. 
Penelitian tersebut meneliti pengaruh pengetahuan terhadap sikap memilih 
Kosmetik Halal. 
H7 =  Sikap berpengaruh terhadap Niat Beli pada produk kosmetik halal HPAI. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Briliana dan Mursito (2017), 
menyatakan bahwa Sikap berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli. Penelitian 
tersebut meneliti pengaruh pengetahuan terhadap sikap memilih Kosmetik Halal 
Wardah. 
H8 =  Pengetahuan berpengaruh pada Niat Beli pada produk kosmetik Halal HPAI 
dengan Sikap sebagai variabel intervening.  
H9 = Religiusitas berpengaruh pada Niat Beli pada produk kosmetik Halal HPAI 
dengan Sikap sebagai variabel intervening.  
H10 = Norma Subyektif berpengaruh pada Niat Beli pada produk kosmetik Halal 
HPAI dengan Sikap sebagai variabel intervening. 
 
30 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian akan dilakukan di Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta yang beralamat di jalan Pandawa kelurahan Pucangan kecamatan 
Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 57168. No. (0271)781516 Fax (0271)782774. 
Homepage: www.iain-surakarta.ac.id. Sedangkan untuk waktu penelitian akan 
dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai bulan Juni 2019. 
3.2  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif adalah metode penelitian dengan mengolah data berupa angka atau 
bilangan. Sesuai dengan bentuknya data kuantutatif dapat diolah atau dianalisis 
menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika, Bisri (2012). 
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan, Religiusitas dan Norma 
Subyektif terhadap Niat Beli pada Produk Kosmetik Halal Hpai dengan Sikap 
Sebagai Variabel Intervening (Studi Mahasiswa Iain Surakarta). 
 
3.3  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
 Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal atau orang karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian peneliti karena 
itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian, ( A. Ferdinand, 2014). Dalam 
31 
 
penelitian ini jumlah populasinya adalah 8442 jumlah tersebut diperoleh dari 
jumlah mahasiswi aktif sampai 2019 pada lima Fakultas di IAIN Surakarta.  
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Menurut A. Ferdinand (2014) sampel adalah 
suatu subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. Subset ini 
diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin peneliti meneliti seluruh 
populasi, sehingga dibentuk sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel. 
Dalam menarik sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan memberikan 
kesempatan yang sama pada semua elemen dalam populasi untuk dipilih sebagai 
sampel menurut (A.Ferdinand, 2014). Dalam probability sampling ini peneliti 
menggunakan simple random sampling yaitu mengambil anggota sampel secara 
acak tanpa memperdulikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Dalam 
penelitian ini populasi sudah diketahui jumlahnya, maka untuk menentukan 
jumlah sampel yang akan diteliti adalah menggunakan rumus slovin yaitu: 
n =   N 
       1 + Ne² 
Dimana:  
n  : ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
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e : nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
karena ketidaktelitian kesalahan pengambilan sampel) batas kesalahan 
yang ditoleransi yaitu sebesar 10%. 
Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut: 
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar, Nilai e = 0,2 (20%) untuk 
populasi dalam jumlah kecil. Sehingga rentan sampel yang dapat digunakan dari 
slovin adalah 10-20% dari populasi penelitian. 
Sehingga dapat dihitung sampel minimum sebagai berikut: 
n =   N  =  8442  = 99,98 
       1 + Ne²        1 + 8442 (0.10)² 
      
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 99,98 sehingga dibulatkan menjadi 
100 orang mahasiswa dari empat fakultas di IAIN Surakarta. Kriteria dalam 
pengambilan sampel adalah dengan mengambil responden yang berasal 
mahasiswi dari lima fakultas di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Tabel 3.1 
Sampel Responden 
No Fakultas 
Populasi 
(Mahasiswi) 
Sampel 
(Mahasiswi) 
1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1924 23 
2 Fakultas Ilmu Tarbiyah 1332 16 
3 Fakultas Adab dan Bahasa 1903 22 
4 Fakultas Ushuludin dan Dakwah 1750 21 
5 Fakultas Syariah 1533 18 
JUMLAH 8442 100 
Sumber: Data yang diolah (2019) 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Simple 
Random Sampling. Teknik ini merupakan pemilihan sampel dimana setiap orang 
memiliki kesempatan yang sama dengan yang lainnya untuk dipilih menjadi 
anggota sampel (A. Fredinand, 2014). 
3.4  Data dan Sumber Data  
 Data adalah sekumpulan informasi, dalam bisnis data adalah sekumpulan 
informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. Kemudian data tersebut 
disusun dan disimpan dengan menggunakan metode tertentu, sehingga jika 
sewaktu-waktu diperlukan segera dapat dapat dicari kembali dengan mudah dan 
cepat (Kuncoro,2013). Sedangkan sumber data adalah darimana data tersebut 
diperoleh. Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2013). Data primer dalam penelitian 
ini yaitu berupa kuesioner yang di isi oleh responden, yaitu mahasiswi 
IAIN Surakarta. Kuesioner yang disebar berupa kuesioner online yaitu 
menggunakan google from, kemudia link akan disebar mahasiswa di empat 
fakultas IAIN Surakarta melalui beberapa media sosial dan kuesioner 
langsung.  
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah orang atau lembaga yang telah 
mengumpulkan data, baik dari sumber data primer maupun sumber data 
sekunder lainnya (Kuncoro,2013). Data sekunder dalam penelitian ini 
diambil dari studi pustaka berupa literatur yang terkait, yaitu buku dan 
jurnal tentang variabel pada penelitian ini. Serta data jumlah mahasiswa 
IAIN Surakarta yang didapat dari pusat data IAIN Surakarta. 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2010) menjelaskan pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
berbagai sumbere dan cara, dilihat dari segi cara teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan wawancara, kuesioner (angket), dan observasi atau gabungan 
dari ketiganya. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner (angket). Teknik kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab.  
Dalam penelitian ini kuesioner dipublikasikan secara online dengan 
menggunakan Google from, yang kemudian link kuesioner disebarkan kepada 
mahasiswa di lima fakultas  IAIN Surakarta yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, Fakultas Ushuludin dan Dakwah, Fakultas Syariah, Fakultas Adab dan 
Bahasa, Fakultas Ilmu Keguruan. Link kuesioner disebarkan melalui media sosial 
seperti web, whatsAap dan media sosial lainnya. Penyebaran link juga akan 
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dilakukan secara langsung dengan menemui mahasiswa untuk mengisi kuesioner 
melalui google from yang telah disediakan.   
3.6.  Variabel Penelitian 
Sugiyono (2010) menjelaskan variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang ditetapkan dan dipelajari peneliti sehingga akan didapatkan informasi yang 
dapat digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan. Seorang peneliti dapat 
meneliti dengan variabel baik yang dibentuk sebagai variabel independen, 
variabel independen, variabel mediasi, variabel intervening maupun variabel 
moderasi dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan pengujian hepotesis yang 
dikembangkan (A. Ferdinand, 2014). Penelitian ini menggunaka tiga jenis 
variabel yaitu variabel dependen, variabel independen, dan variabel mediasi.  
1. Variabel dependen (Endogen) 
Variabel dependen atau disebut juga variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi, dengan kata lain variabel yang menjadi akibat karena keberadaan 
variabel bebas (Sugiyono, 2010). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
Niat Beli kosmetik halal (halal purchase intention). 
2.  Variabel independen (Exogen)  
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 
atau variabel yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2010). 
Variabel independen disebut juga variabel bebas yaitu variabel yang sengaja 
dihadirkan dalam suatu penelitian yang berfungsi mempengaruhi variabel terikat, 
baik secara positif atau negatif. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
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Pengetahuan (Knowledge), Religiusitas (Religiosity), dan Norma Subjektif 
(subjective Norm).  
3.  Variabel Mediasi (Intervening) 
Variabel mediasi adalah variabel yang menjadi perantara antara variabel 
exsogen dengan variabel endogen (Haryono, 2017). Variabel mediasi dapat 
diartikan juga sebagai variabel yang secara teoritis mempengaruhi variabel 
dependen dan independen namun tidak dapat diamati dan diukur (Sugiyono, 
2010). Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah Sikap ( Attitude). 
3.7.  Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
No. Variabel 
Penelitian 
Definisi  Indikator 
1.  Halal 
Purchase 
Intention (Niat 
Beli) 
Niat diasumsikan sebagai 
faktor emosional yang 
mempengaruhi perilaku. Hal 
tersebut merupakan indikasi 
orang berkehendak untuk 
melakukan usaha mereka 
yang direncanakan dalam 
melakukan perilaku. Semakin 
kuatkan niat untuk 
berperilaku maka akan 
semakin kuat pula 
kemungkinan dilakukan.  
(Ajzen, 1991). 
1. Intensitas pencarian 
informasi. 
2. Keinginan segera 
membeli 
3. Berniat 
4. Mencoba 
5. Berencana 
 
( Ferdinand, (2014) dan 
Ajzen, (2006)) 
 
2.  Attitude (sikap Sikap merupakan sebuah 1. Keyakinan 
37 
 
No. Variabel 
Penelitian 
Definisi  Indikator 
terhadap 
produk halal) 
evaluasi atau penilaian 
menguntungkan atau tidak 
menguntungkannya suatu 
tindakan (Ajzen, 1991) 
 
2. Afektif 
3. Evaluatif 
 
(Ajzen, 1991) 
3.  Knowledge 
(Pengetahuan) 
Pengetahuan mengacu pada 
fakta-fakta, perasaan, atau 
pengalaman yang dikenal 
seseorang atau sekelompok 
orang. Pengetahuan juga 
dapat didefinisikan sebagai 
kesadaran atau keakraban 
yang diperoleh dengan 
pengalaman atau 
pembelajaran (Abd Rahman 
2015).  
 
1. Pengetahuan mengenai 
atribut atau karakteristik 
produk. 
2. Pengetahuan keuntungan 
penggunaan produk.  
3. Pengetahuan pencapaian 
nilai konsumen atas produk.  
 
 
(Peter & Olson, 2013) 
4.  Relegiosity 
(Relegiusitas) 
Religiusitas didefinisikan 
sebagai sejauh mana seorang 
individu berkomitmen dengan 
agama yang di yakininya dan 
agama yang tercermin dalam 
sikap dan perilaku individu 
sehari-hari, (Brillian dan 
Mursito, 2017). 
1. Memiliki keyakinan 
menyeluruh secara 
ideologis. (Dimensi 
Ideologis) 
2. Melaksanakan praktik-
praktik atau ritualitas 
keagamaan secara rutin. 
(Dimensi Ritualitas) 
3. Memiliki pengetahuan 
agama yang menyeluruh. 
(Dimensi Intelektual) 
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No. Variabel 
Penelitian 
Definisi  Indikator 
4. Memahami konsekuensi 
sebagai orang yang 
beragama islam. (Dimensi 
Konsekuensional. 
5.Memiliki sifat 
eksperimental yaitu 
merasakan keterikatan 
agama pada dirinya. 
(Dimensi Pengalaman) 
 
(Glock, 1972) 
5.  Subjective 
Norm (Norma 
Subyektif) 
Norma subyektif merupakan 
suatu fungsi keyakinan yang 
menentukan individu atau 
kelompok untuk melakukan 
atau tidak melakukan suatu 
perilaku, seperti contohnya 
untuk mengkonsumsi produk 
halal, (Lada dkk, 2009). 
1. Kelompok Referensi 
2. Pengaruh teman 
3. Pengaruh keluarga 
 
 
Ajzen (1991) 
 
3.8.  Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan instrument penelitian yang merupakan 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial (Sugiyono, 
2010). Ketepatan instrument ditentukan pada dua hala, yaitu tingkat validitas dan 
tingkat realibilitasnya. Dalam penelitian ini ada 9 instrumen yang harus diukur 
yaitu pengetahuan, lima dimensi religiusitas yaitu dimensi ideologis, dimensi 
39 
 
pengalaman, dimensi ritualistic, dimensi intelektualistik, dimensi 
konsekuensional, norma subyektif, sikap dan niat beli.  
Dalam penelitian ini untuk emngukur instrument menggunakan skala liker 
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok fenomena sosial (Sugiyono, 2010). Berikut skala yang 
akan digunakan: 
1) STS = Sangat Tidak Setuju dengan skor 1 
2) TS = Tidak Setuju dengan skor 2 
3) CS = Netral dengan skor 3 
4) S = Setuju dengan skor 4 
5) SS = Sangat Setuju dengan skor 5 
3.9. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan angka-angka atau 
statistika karena merupakan penelitian enggunakan data kuantitatif. Teknik data 
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan program SPSS  for windows versi 
23.0. Analisis data dilakukan dengan tujuan yaitu menyajikan temuan empiris 
berupa data statistic deskriftif yang menjelaskanmengenai karakteristik responden, 
khususnya dalam hubungannya dengan variabel-variabel penelitian yang 
digunakan dalam pengujian hipotesis serta analisis statistik inferensial untuk 
digunakan dalam penarikan kesimpulan (Ferdinand, 2014). 
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 Dalam analisis data digunakan metode untuk mengolah hasil penelitian 
untuk memperoleh suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
ananlisis data dengan analisis jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan 
perluasan analisis linier berganda atau analisis yang penggunaanya menaksisr 
hubungan kausalitas antar variabel  yang telah ditetapkan sebelumnya. Dimana 
hubungan langsung tersebut variabel satu dipengaruhi variabel laiinya tanpa 
adanya variabel mediasi (Intervening). Sedangkan hubungan tidak langsung 
adalah jika terdapat variabel ketiga sebagai medasi hubungan kedua variabel 
tersebut.  
3.9.1 Uji Instrumen 
1.  Uji Validitas  
 Uji validitas untuk menguji kemampuan suatu kuesionar apakah sah atau 
tidaknya kuesioner tersebut sehingga dapat mengukur variabel yang akan diukur 
(Ghazali, 2011). Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dilakukan dengan 
korelasi produk momen pearson yaitu jika rhitung > rtabel maka dapat dikatakan 
valid. Uji validitas dapat dihitung menggunakan aplikasi SPSS yalni dengan 
membandingkan nilai rhitung  dengan nilai rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2 
(Ghozali, 2013). 
2.  Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas merupakan alat yang diginakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk (Ghazali, 2013). 
Sedangkan menurut Ferdinand (2014) sebuah scale atau isntrumen pengukuran 
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data dan data yang dihasilkan disebut reliable atau terpercaya apabila instrument 
itu konsisten memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan pengukuran. 
Untuk mengukur reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
Cronbach Alpha. Suatu control atau variabel dikatakan reabel jika memberikan 
Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model regresi linier 
berganda yang akan digunakan dalam menganalisis memenuhi asumsi klasik atau 
tidak, Asumsi klasik terdiri dari berikut:. 
1.  Uji Normalitas 
 Uji normaltas dilakukan untuk menguji apakah di dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hal tersebut dapat 
diketahui melalui uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Untuk melihat hasilnya menggunakan kolmogorof smirnov. 
Dan memenuhi normalitas apabila nilai residual yang dihasilkan lebih besar dari 
0,05 (Ghozali, 2013). 
2.  Uji Multikolinieritas  
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi 
terhadap multikolinieritas dalam regresi dapat menggunakan analisis matrik 
korelasi atau dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) dari hasil 
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analisis regresi. Dengan nilai cut off  yang biasa digunakan untuk menunjukkan 
adanya multikolinieritas adalah nilai  tollerance > 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF < 10 (Ghozali, 2013). 
3.  Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. dalam penelitian model regresi dikatakan baik jika 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mengujinya menggunakan tingkat 
signifikansi uji gleser. Jika tingkat signifikansi diatas 5% (0,05)berarti tidak 
terjadi heteroskedastisitas namun jika dibawah 5% (0,05) berarti terjadi 
heteroskedastisitas ( Ghozali, 2013).  
3.9.3.  Uji Regresi Linier Berganda 
Uji Regresi Linier Brganda bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh yang ditimbulkan antara pengetahuan, religiusitas dan norma subyektif 
terhadap niat beli dengan sikap sebagai variabel intervening. Persamaan regresi 
berganda sebagai berikut: 
Regresi berganda digunakan dalam penelitian apabila peneliti ingin 
memprediksi bagaimana keadaan variabel dependen, apabila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi seperti dinaikkan atau 
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diturunkan nilainnya. Sehingga regresi linear berganda dilakukan jika variabel 
independennya lebih dari dua variabel. Sehingga dalam model ini terdiri dari dua 
persamaan yaitu: 
Z =  b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3 + e 
Y = b1X₁ + b2X₂ + b3X3 + b4Z + e 
Keterangan : 
 Y = Niat Beli 
 M = Sikap 
 b₁ = Koefisien Regresi untuk variabel pengetahuan 
 b₂ = Koefisien Regresi untuk variabel religiusitas 
 b3 = Koefisien Regresi untuk variabel Norma Subyektif 
 b4 = Koefisien Regresi untuk variabel Sikap 
 X₁ = Variabel Pengetahuan 
 X₂ = Variabel Religiusitas 
 X3  = Variabel Norma Subyektif 
 e = Nilai Standar Eror 
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3.9.4  Uji Ketepatan Model 
1.  Koefisien Determinasi (R²) 
Digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel independen. Nilai R² yang kecil menunjukkan 
kemampuan variabel-variabel independen yang amat terbatas. Nilai yang 
medekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sehingga variabel 
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Hipotesis alternative (HA) tidak semua parameter sama dengan nol. 
2.  Uji Signifikasi Simultan ( Uji statistik F ) 
Uji statistik F bertujuan untuk menunjukan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). 
Untuk menguji hipotesis ini menggunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
Dengan membandingkan nilai F dari hasil perhitungan dengan nilai F 
tabel. Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dengan menggunakan angka pprobabilitas signifikan sebagai berikut: 
1.  Apabila probabilitas signifikan ≥ 0,5, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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2.  Apabila probabilitas signifikan ≤ 0,5 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
3.  Uji Statistik Parameter Individual (Uji t) 
Uji statistik t digunukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variable penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Dengan membandingkan nilai statistik thitung hasil perhitungan 
lebih tinggi dibandingkan nilai ttabel, maka hipotesis alternative diterima yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi 
variabel dependen (Ghozali, 2013).  
3.9.5. Analisis Jalur Path ( Path Analysis) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur tersebut merupakan perluasan dari analisis linier berganda atau 
analisis yang penggunaanya untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel 
(model kausal) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 
2011). Teori perhitungan Sobel test yang digunakan untuk menguji apakah 
pengaruh variabel intervening yang dihasilkan dalam analisis jalur signifikan atau 
tidak. Uji signifikansi dalam sobel test menghendaki jumlah sampel yang besar 
dan nilai koefisian mediasi berdistribusi normal (Ghozali, 2011). 
Pendekatan sobel test dapat dipakai dengan menggunakan standar eror dan 
koefisien indirect effect (Sp2p3) dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 
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1. Hubungan mediasi pengetahuan terhadap niat beli melalui sikap 
 
2. Hubungan mediasi religiusitas terhadap niat beli melalui sikap 
 
3. Hubungan mediasi Norma subyektif  terhadap niat beli melalui sikap 
 
Keterangan: 
Sp2p3 = standar error dari koefisien indirect effect 
Sp4p3 = standar error dari koefisien indirect effect 
Sp5p3 = standar error dari koefisien indirect effect 
p2  = Koefisien Unstandardized beta variabel (X1) 
p3 = Koefisien Unstandardized beta variabel mediasi (M) 
p4 = Koefisien Unstandardized beta variabel (X2) 
p5 = Koefisien Unstandardized beta variabel (X3) 
Hasil Sp2p3, Sp4p3 dan Sp5p3 akan digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh mediasi dalam model dengan cara menghitung nilai t 
berdasarkan rumus:  
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Persamaan 1 
 
Persamaan 2 
 
Persamaan 3 
 
Dimana:  
t = Nilai t hitung dalma statistic 
p2  = Koefisien Unstandardized beta variabel (X1) 
p3 = Koefisien Unstandardized beta variabel mediasi (M) 
p4 = Koefisien Unstandardized beta variabel (X2) 
p5 = Koefisien Unstandardized beta variabel (X3) 
Sp2p3, Sp4p3, Sp5p3 = Standar error dari koefisien indirect effect 
Jika nilai t hitung  > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
mediasi dalam model (Ghozali, 2011). t tabel dalam penelitia ini ditentukan k ( 
jumlah variabel penelitian). 
Dimana  : Df = n – k 
         = 100 – 4 
         = 96 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui niat beli 
konsumen yang dipengaruhi oleh beberapa variabel. Penelitian ini juga 
mengambil dari Theory of Reasoned Action (TRA) teori yang menjelakan 
tindakan beralasan. Sikap terhadap perilaku yang memberikan pengaruh positif 
dan negatif untuk melakukan suatu perilaku. Norma subjektif pengaruh sosial 
yang mempengaruhi perilaku seseorang didapatkan seseorang melalui teman, 
keluarga maupun rekan bisnis untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
(Ajzen dan Fishbien dalam Lada 2009).  
Pengetahuan mengacu pada fakta-fakta, perasaan, atau pengalaman yang 
dikenal seseorang atau sekelompok orang. Pengetahuan juga dapat didefinisikan 
sebagai kesadaran atau keakraban yang diperoleh dengan pengalaman atau 
pembelajaran (Abd Rahman 2015). Religiusitas sebagai sejauh mana seorang 
individu berkomitmen dengan agama yang di yakininya dan agama yang 
tercermin dalam sikap dan perilaku individu sehari-hari, (Brillian dan Mursito, 
2017). 
Dalam hal ini penelitian tersebut ingin mengetahui kesadaran konsumen 
muslim terutama mahasiswi IAIN Surakarta dalam hal menggunakan produk 
kosmetik halal HPAI. Penelitian ini mengambil 5 Fakultas di Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
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4.2.  Analisis Deskriptif Responden 
 Responden dari penelitian ini adalah mahasiswa Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta yang terdiri dari lima Fakultas yaitu Fakultas Adab dan Bahasa, 
Fakultas Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islama, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
Fakultas Usuludin dan Dakwah. Populasi dari responden hanya mahasiswa 
perempuan karena penelitian ini meneliti terkait niat beli kosmetik perempuan. 
Proses pencarian data dilakukan pada bulan Juni 2019 dengan cara membagi 
kuesioner dipublikasikan secara online dengan menggunakan Google form, yang 
kemudian link kuesioner disebarkan kepada mahasiswa di lima fakultas  IAIN 
Surakarta tersebut. Hasil dari penyebaran kuesioner memperoleh 123 namun yang 
digunakan untuk mengolah data hanya 100 karena untuk memenuhi kriteria awal 
dalam perhitungan sampel. 
 Sampel yang digunakan menggunakan rumus slovin yang menghasilkan 
100 responden. Pemilihan responden tersebut dilakukan secara random dengan 
presentasi masing-masing dari lima fakultas. Dalam pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan alat analisis regresi SPSS for Windows versi 23.0. 
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4.2.1. Usia Responden 
 Usia responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel 4.1. yaitu 
sebagi berikut: 
Tabel 4.1. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
No. Usia  Presentasi Presentase% 
1. 18 3 orang 3 
2. 19 25 orang 25 
3. 20 20 orang 20 
4. 21 23 orang 23 
5. 22 21 orang 21 
6. 23 7 orang 7 
7. 25 1 orang 1 
Jumlah  100 orang 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
Dari tabel 4.2. dapat dilihat, gambaran usia berdasarkan data diatas adalah 
usia 18 tahun terdapat 3 orang, usia 19 tahun ada 25 orang, usia 20 tahun ada 20 
orang, usia 21 tahun ada 23 orang, usia 22 tahun ada 21 orang, usia 23 tahun ada 7 
orang, usia 25 tahun ada 1 orang sehingga jumlahnya menjadi 100 orang 
responden.  
4.2.2. Asal Fakultas 
 Berdasarkan asal fakultas data yang diperoleh dalam penelitian tersebut 
ada 5 Fakultas di IAIN Surakarta seperti data dalam tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2. 
Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Asal Fakultas 
 
No Fakultas 
Jumlah 
(Mahasiswi) 
Presentase 
100% 
1 Fakultas Adab dan Bahasa 22 22 
2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 23 23 
3 Fakultas Ilmu Tarbiyah 16 16 
4 Fakultas Syariah 18 18 
5 Fakultas Ushuludin dan Dakwah 21 21 
JUMLAH 100 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan data  pengolahan tersebut jumlah responden Fakultas Adab 
dan Bahasa 22 orang, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 23 orang, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah 16 orang, Fakultas Syariah 18 orang, Fakultas Ushuludin dan Dakwah 
21 orang.  
4.3.  Analisis Deskripsi Variabel 
 Analisis dekskripsi variabel penelitian yaitu penjelasan tentang variabel 
penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. 
Data variabel tersebut merupakan data tentang variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu variabel Pengetahuan, Religiusitas, Norma Subyektif, 
Sikapa dan Niat Beli. Berikut analisis variabel: 
4.3.1. Deskripsi Data Variabel Pengetahuan 
 Variabel pengetahuan diukur dengan empat indikator pernyataan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden berikut 
52 
 
disajikan tabel penilaian terhadap empat indikator yang terdapat dalam variabel 
pengetahuan:  
Tabel 4.3. 
Penilaian terhadap variabel Pengetahuan 
 
Skor  Item Pernyataan 
P1 P2 P3 P4 
1 0 0 0 0 
2 0 4 3 0 
3 20 31 29 29 
4 46 49 51 54 
5 34 16 17 17 
Jumlah  100 100 100 100 
 
Tabel 4.4. 
Statistik Variabel Pengetahuan 
 
Keterangan  P1 P2 P3 P4 
Mean 4,14 3,77 3,82 3,88 
Mode 4 4 4 4 
Minimum 3 2 2 3 
Maximum 5 5 5 5 
Std. Deviation 0,725 0,763 0,743 0,671 
 
  
 Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengukuran indikator P1 yaitu “Saya 
memahami hukum-hukum islam seperti halal dan haram yang terkandung dalam 
produk kosmetik” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 
(Setuju) dengan jumlah responden mencapai 46 responden  dan paling sedikit 
memberikan skor 3 (Netral)  dengan jumlah responden mencapai 20 responden. 
Dari tabel 4.4. diketahui nilai mean P1 4,14 ini menunjukkan responden 
cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator pertama. Nilai Modus 
sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,755.  
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Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengukuran indikator P2 yaitu “Saya 
mengetahui isu-isu terkini mengenai bahan-bahan seperti E471 (Bahan pewarna, 
pengawet, penstabil dll yang berasal dari hewani atau nabati)” menunjukkan 
responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 49 responden  dan paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak Setuju)  
dengan jumlah responden mencapai 4 responden. Dari tabel 4.4. diketahui nilai 
mean P2 3,77 ini menunjukkan responden cenderung Netral dalam menjawab 
pernyataan indikator kedua. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard 
Deviation 0,763.  
Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengukuran indikator P3 yaitu “Saya 
memiliki cukup pengetahuan untuk membedakan antara produk kosmetik yang 
diperbolehkan dan dilarang dalam islam” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 51 responden  
dan paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak Setuju)  dengan jumlah responden 
mencapai 3 responden. Dari tabel 4.4. diketahui nilai mean P3 3,82 ini 
menunjukkan responden cenderung netral dalam menjawab pernyataan indikator 
ketiga. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,743.  
Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengukuran indikator P4 yaitu “Saya merasa 
bahwa saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang produk kosmetik halal 
sehingga saya merasa aman untuk menggunakannya”  menunjukkan responden 
lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 54 
responden  dan paling sedikit memberikan skor 5 (Sangat Setuju)  dengan jumlah 
responden mencapai 17 responden. Dari tabel 4.3. diketahui nilai mean P4 3,88 ini 
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menunjukkan responden cenderung netral dalam menjawab pernyataan indikator 
keempat. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,671.  
4.3.2. Deskripsi Data Variabel Religiusitas 
 Variabel Religiusitas diukur dengan lima indikator pernyataan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden berikut 
disajikan tabel penilaian terhadap lima indikator yang terdapat dalam variabel 
religiusitas:  
Tabel 4.5. 
Penilaian terhadap variabel Religiusitas 
 
Skor  Item Pernyataan 
R1 R2 R3 R4 R5 
1 0 0 0 0 1 
2 0 0 0 0 0 
3 0 6 9 6 2 
4 3 50 56 50 39 
5 97 44 35 44 58 
Jumlah  100 100 100 100 100 
 
Tabel 4.6. 
Statistik Variabel Religiusitas 
 
Keterangan  R1 R2 R3 R4 R5 
Mean 4,97 4,38 4,26 4,38 4,53 
Mode 5 4 4 4 5 
Minimum 4 3 3 3 1 
Maximum 5 5 5 5 5 
Std. Deviation 0,171 0,599 0,613 0,599 0,643 
 
  
 Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengukuran indikator R1 yaitu “Saya 
percaya hanya ada satu tuhan yaitu Allah Yang Maha Esa,  Nabi Muhammad Saw 
adalah utusan-Nya dan Al-Qur‟an adalah pedoman bagi umat islam” 
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menunjukkan responden  lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 50 responden  dan paling sedikit memberikan skor 3 (Netral)  
dengan jumlah responden mencapai 6 responden. Dari tabel 4.6. diketahui nilai 
mean R1 4,97 ini menunjukkan responden cenderung sangat setuju dalam 
menjawab pernyataan indikator pertama. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai 
Standard Deviation 0,171.  
Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengukuran indikator R2 yaitu “Saya secara 
teratur menjalankan ibadah sholat lima waktu, membaca Al-Qur‟an, puasa di 
bulan Ramadhan, dan ibadah haji” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 49 responden  
dan paling sedikit memberikan skor 3 (Netral)  dengan jumlah responden 
mencapai 6 responden. Dari tabel 4.6. diketahui nilai mean R3 4,38 ini 
menunjukkan responden cenderung  setuju dalam  menjawab pernyataan indikator 
kedua. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,599.  
Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengukuran indikator R3 yaitu “Saya 
memiliki pengetahuan tentang ilmu-ilmu agama islam yang penting dan 
mendasar, dan mengikuti setiap petunjuk islam dalam setiap aspek kehidupan” 
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 56 responden  dan paling sedikit memberikan skor 3  (Netral)  
dengan jumlah responden mencapai 9 responden. Dari tabel 4.6. diketahui nilai 
mean R3 4,38 ini menunjukkan responden cenderung Setuju dalam menjawab 
pernyataan indikator ketiga. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard 
Deviation 0,613.  
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Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengukuran indikator R4 yaitu “Saya selalu 
mencoba untuk membantu orang lain yang membutuhkan bantuan saya, serta 
berkomitmen untuk berlaku jujur dan adil”  menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 50 responden  
dan paling sedikit memberikan skor 3 (Netral)  dengan jumlah responden 
mencapai 6 responden. Dari tabel 4.6. diketahui nilai mean R4 4,38 ini 
menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator 
keempat. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,599.  
Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengukuran indikator R5 yaitu “Saya 
merasa sedih dan tidak tenang akan dihukum Allah, ketika saya melakukan 
sesuatu yang dilarang oleh agama islam”  menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 5 (Sangat Setuju) dengan jumlah responden mencapai 58 
responden  dan paling sedikit memberikan skor 1 (Sangat Tidak Setuju)  dengan 
jumlah responden mencapai 1 responden. Dari tabel 4.6. diketahui nilai mean R5 
4,53 ini menunjukkan responden cenderung sangat setuju dalam menjawab 
pernyataan indikator keempat. Nilai Modus sebesar 5 dengan nilai Standard 
Deviation 0,643.  
4.3.3. Deskripsi Data Variabel Norma Subyektif 
 Variabel Noram Subyektif  diukur dengan tiga indikator pernyataan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden berikut 
disajikan tabel penilaian terhadap tiga indikator yang terdapat dalam variabel 
norma subyektif:  
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Tabel 4.7. 
Penilaian terhadap variabel Norma Subyektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8. 
Statistik Variabel Norma Subyektif 
 
Keterangan  NS1 NS2 NS3 
Mean 4,18 3,89 4,11 
Mode 4 4 4 
Minimum 2 2 3 
Maximum 5 5 5 
Std. Deviation 0,730 0,790 0,764 
 
  
 Tabel 4.7. menunjukkan hasil pengukuran indikator NS1 yaitu 
“Kebanyakan orang yang penting bagi saya memilih produk kosmetik halal.” 
menunjukkan responden  lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 47 responden  dan paling sedikit memberikan skor 2 (Netral)  
dengan jumlah responden mencapai 2 responden. Dari tabel 4.8. diketahui nilai 
mean NS1 4,18 ini menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab 
pernyataan indikator pertama. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard 
Deviation 0,730.  
Tabel 4.7. menunjukkan hasil pengukuran indikator NS2 yaitu “Teman-
teman saya menyarankan saya untuk menggunakan produk kosmetik halal.” 
Skor  Item Pernyataan 
NS1 NS2 NS3 
1 0 0 0 
2 2 4 0 
3 16 25 24 
4 47 49 41 
5 36 22 35 
Jumlah  100 100 100 
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menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 49 responden  dan paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak 
Setuju)  dengan jumlah responden mencapai  4 responden. Dari tabel 4.8. 
diketahui nilai mean NS3 3,89 ini menunjukkan responden cenderung Netral 
dalam  menjawab pernyataan indikator kedua. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai 
Standard Deviation 0,790.  
Tabel 4.7. menunjukkan hasil pengukuran indikator NS3 yaitu “Anggota 
keluarga saya lebih memilih produk kosmetik halal” menunjukkan responden 
lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 41 
responden  dan paling sedikit memberikan skor 3 (Netral)  dengan jumlah 
responden mencapai 24 responden. Dari tabel 4.8. diketahui nilai mean NS3 4,11 
ini menunjukkan responden cenderung Setuju dalam menjawab pernyataan 
indikator ketiga. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,764. 
4.3.4. Deskripsi Data Variabel Sikap 
 Variabel Sikap diukur dengan enam indikator pernyataan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden berikut 
disajikan tabel penilaian terhadap lima indikator yang terdapat dalam variabel 
sikap:  
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Tabel 4.9. 
Penilaian terhadap variabel Sikap 
 
Skor  Item Pernyataan 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 
1 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 1 
3 3 14 4 4 4 20 
4 39 36 42 43 48 48 
5 58 50 54 53 48 31 
Jumlah  100 100 100 100 100 100 
 
Tabel 4.10. 
Statistik Variabel Sikap 
 
Keterangan  S1 S2 S3 S4 S5 S6 
Mean 4,55 4,36 4,50 4,49 4,44 4,09 
Mode 5 5 5 5 4 4 
Minimum 3 3 3 3 3 2 
Maximum 5 5 5 5 5 5 
Std. Deviation 0,557 0,718 0,577 0,577 0,574 0,439 
 
  
 Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran indikator S1 yaitu “Saya ingin 
memilih produk kosmetik halal karena lebih aman” menunjukkan responden  
lebih banyak memberikan skor 5  (Sangat Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 58 responden  dan paling sedikit memberikan skor 3 (Netral)  dengan 
jumlah responden mencapai 3 responden. Dari tabel 4.10. diketahui nilai mean S1 
4,55 ini menunjukkan responden cenderung  setuju dalam menjawab pernyataan 
indikator pertama. Nilai Modus sebesar 5 dengan nilai Standard Deviation 0,557.  
Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran indikator S2 yaitu “Saya selalu 
mencari label halal ketika saya membeli produk kosmetik” menunjukkan 
responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden 
60 
 
mencapai 50 responden  dan paling sedikit memberikan skor 3 (Netral)  dengan 
jumlah responden mencapai 14 responden. Dari tabel 4.10. diketahui nilai mean 
R3 4,36 ini menunjukkan responden cenderung setuju dalam  menjawab 
pernyataan indikator kedua. Nilai Modus sebesar 5 dengan nilai Standard 
Deviation 0,718.  
Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran indikator S3 yaitu “Produk 
kosmetik halal adalah penting karena sudah tentu baik bagi saya” menunjukkan 
responden lebih banyak memberikan skor 5 (Sangat Setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 56 responden  dan paling sedikit memberikan skor 3  (Netral)  
dengan jumlah responden mencapai 4 responden. Dari tabel 4.10. diketahui nilai 
mean S3 4,50 ini menunjukkan responden cenderung Setuju dalam menjawab 
pernyataan indikator ketiga. Nilai Modus sebesar 5 dengan nilai Standard 
Deviation 0,577.  
Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran indikator S4 yaitu “Saya merasa 
senang menggunakan kosmetik yang halal”  menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 5 (Sangat Setuju) dengan jumlah responden mencapai 53 
responden  dan paling sedikit memberikan skor 3 (Netral)  dengan jumlah 
responden mencapai 4 responden. Dari tabel 4.10. diketahui nilai mean S4 4,49 ini 
menunjukkan responden cenderung setuju dalam menjawab pernyataan indikator 
keempat. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,577.  
Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran indikator S5 yaitu 
“Menggunakan produk kosmetik halal merupakan pilihan saya sendiri”  
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 dan 5 (Sangat Setuju) 
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dengan jumlah responden mencapai 48 responden  dan paling sedikit memberikan 
skor 3 (Netral)  dengan jumlah responden mencapai 4 responden. Dari tabel 4.10. 
diketahui nilai mean S5 4,44  ini menunjukkan responden cenderung  setuju 
dalam menjawab pernyataan indikator kelima. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai 
Standard Deviation 0,574.  
Tabel 4.9. menunjukkan hasil pengukuran indikator S6 yaitu “Kebanyakan 
orang yang penting bagi saya menggunakan produk kosmetik halal”  
menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah 
responden mencapai 48 responden  dan paling sedikit memberikan skor 1 (Sangat 
Tidak Setuju)  dengan jumlah responden mencapai 1 responden. Dari tabel 4.10. 
diketahui nilai mean S6 4,04  ini menunjukkan responden cenderung  setuju 
dalam menjawab pernyataan indikator kelima. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai 
Standard Deviation 0,439. 
 
4.3.5. Deskripsi Data Variabel Niat Beli 
 Variabel Niat Beli diukur dengan lima indikator pernyataan yang 
dilampirkan dalam kuesioner untuk disebarkan kepada responden berikut 
disajikan tabel penilaian terhadap lima indikator yang terdapat dalam variabel 
Niat Beli:  
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Tabel 4.11. 
Penilaian terhadap variabel Niat Beli 
 
Skor  Item Pernyataan 
NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 
1 0 0 0 0 0 
2 7 2 0 0 0 
3 41 41 34 31 25 
4 39 40 43 48 51 
5 13 17 23 21 24 
Jumlah  100 100 100 100 100 
 
Tabel 4.12. 
Statistik Variabel Niat Beli 
 
Keterangan  NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 
Mean 3,58 3,72 3,89 3,90 3,99 
Mode 3 3 4 4 4 
Minimum 2 2 3 3 1 
Maximum 5 5 5 5 5 
Std. Deviation 0,806 0,766 0,750 0,717 0,703 
 
  
 Tabel 4.11. menunjukkan hasil pengukuran indikator R1 yaitu “Beberapa 
waktu belakangan ini saya terus mencari informasi mengenai kosmetik halal 
HPAI” menunjukkan responden  lebih banyak memberikan skor 3 (Netral) dengan 
jumlah responden mencapai 41 responden  dan paling sedikit memberikan skor 2 
(Tidak Setuju)  dengan jumlah responden mencapai 7 responden. Dari tabel 4.12. 
diketahui nilai mean NB1 3,58 ini menunjukkan responden cenderung Netral 
dalam menjawab pernyataan indikator pertama. Nilai Modus sebesar 3 dengan 
nilai Standard Deviation 0,806.  
Tabel 4.11. menunjukkan hasil pengukuran indikator NB2 yaitu “Rasanya 
saya ingin segera membeli kosmetik halal HPAI karena merupakan produk halal 
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dan banyak varian dari produk tersebut” menunjukkan responden lebih banyak 
memberikan skor 3 (Netral) dengan jumlah responden mencapai 41 responden  
dan paling sedikit memberikan skor 2 (Tidak Setuju)  dengan jumlah responden 
mencapai 2 responden. Dari tabel 4.12. diketahui nilai mean NB2 3,72 ini 
menunjukkan responden cenderung  netral dalam  menjawab pernyataan indikator 
kedua. Nilai Modus sebesar 3 dengan nilai Standard Deviation 0,766.  
Tabel 4.11. menunjukkan hasil pengukuran indikator NB3 yaitu “Saya 
berniat membeli dan menggunakan kosmetik halal HPAI dikarenakan informasi 
tentang kehalalannya yang sudah teruji oleh LPPOM MUI” menunjukkan 
responden lebih banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden 
mencapai 43 responden  dan paling sedikit memberikan skor 5  (Sangat Setuju)  
dengan jumlah responden mencapai 23 responden. Dari tabel 4.12. diketahui nilai 
mean NB3 3,89 ini menunjukkan responden cenderung netral dalam menjawab 
pernyataan indikator ketiga. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard 
Deviation 0,750.  
Tabel 4.11. menunjukkan hasil pengukuran indikator NB4 yaitu “Saya 
akan mencoba menggunakan kosmetik halal HPAI karena merupakan produk 
kosmetik yang halal”  menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 
(Setuju) dengan jumlah responden mencapai 48 responden  dan paling sedikit 
memberikan skor 5 (Sangat Setuju)  dengan jumlah responden mencapai 21 
responden. Dari tabel 4.12. diketahui nilai mean NB4 3,90 ini menunjukkan 
responden cenderung netral dalam menjawab pernyataan indikator keempat. Nilai 
Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,717.  
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Tabel 4.11. menunjukkan hasil pengukuran indikator NB5 yaitu “Saya 
berencana menggunakan kosmetik halal HPAI karena menggunakan produk yang 
halal merupakan perintah dalam agama islam”  menunjukkan responden lebih 
banyak memberikan skor 4 (Setuju) dengan jumlah responden mencapai 51 
responden  dan paling sedikit memberikan skor 5 (Sangat Setuju)  dengan jumlah 
responden mencapai 24 responden. Dari tabel 4.12. diketahui nilai mean NB5 3,99 
ini menunjukkan responden cenderung netral dalam menjawab pernyataan 
indikator kelima. Nilai Modus sebesar 4 dengan nilai Standard Deviation 0,703.  
4.4.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.4.1. Uji Instrumen data  
1.  Uji Validitas 
 Dalam penelitian 5 variabel yaitu Niat Beli, Pengetahuan, Religiusitas, 
Norma Subyektif, Sikap,. Tehnik yang dipakai dengan melakukan korelasi antar 
skor butir pertanyaan dengan total konstruk atau variabel. Tehnik ini 
membandingkan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikasi 0,05 dengan uji sisi dan 
jumlah data (n) = 100, dimana df = n-2 sehingga df = 98 maka didapat r tabel 
0,196. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Pernyataan 
Cerrcted item – 
Total Correlation (r 
hitung) 
r tabel Validitas 
Niat Beli 
(Y) 
NB1 0,836 0,196 Valid 
NB2 0,874 0,196 Valid 
NB3 0,879 0,196 Valid 
NB4 0,843 0,196 Valid 
NB5 0,817 0,196 Valid 
Pengetahuan 
(X1) 
P1 0,751 0,196 Valid 
P2 0,783 0,196 Valid 
P3 0,797 0,196 Valid 
P4 0,717 0,196 Valid 
Religiusitas 
(X2) 
R1 0,314 0,196 Valid 
R2 0,640 0,196 Valid 
R3 0,799 0,196 Valid 
R4 0,779 0,196 Valid 
 R5 0,659 0,196 Valid 
Norma 
Subyektif 
(X3 
NS1 0,776 0,196 Valid 
NS2 0,809 0,196 Valid 
NS3 0,822 0,196 Valid 
Sikap (M) 
S1 0,699 0,196 Valid 
S2 0,802 0,196 Valid 
S3 0,737 0,196 Valid 
S4 0,818 0,196 Valid 
S5 0,805 0,196 Valid 
S6 0,758 0,196 Valid 
Sumber : Data Primer diolah, 2019 
 
 Nilai Cerrected item – Total Correlation yang kurang dari r tabel 
menunjukan bahwa pernyataan tidak mampu mengukur variabel yang ingin 
diukur, namun apabila r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut valid dan 
mampu mengukur variabel penelitian (Ghozali, 2013). Dari hasil perhitungan 
tersebut menumjukan bahwa indikator variabel niat beli (Y), pengetahuan (X1), 
religiusitas (X2), norma subyektif (X3), dan Sikap (M) dinyatakan valid ebagai 
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alat ukur variabel penelitian dan semua item pernyataan mampu mengukur niat 
beli, pengetahuan, religiusitas, norma subyektif dan sikap. 
2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas merupakan uji setelah uji validitas. Uji reabilitas dilakukan untuk 
mengetahui kekonsistensi jawaban responden dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang mengukur niat beli, pengetahuan, religiusitas, norma subyektif 
dan sikap. Hasil uji perhitungan disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Reabilitas  
 
Variabel Penelitian 
Cronbach’s 
Alpha 
Nilai Krisis Kesimpulan 
Niat Beli 0,903 0,60 Reliabel 
Pengetahuan  0,760 0,60 Reliabel 
Religiusitas  0,672 0,60 Reliabel 
Norma Subyektif 0,723 0,60 Reliabel 
Sikap 0,859 0,60 Reliabel 
Sumber data: Data Primer diolah, 2018 
 
 Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013). Dari hasil tabel diatas uji reliabilitas 
menggunakan uji statistik  Cronbach’s Alpha (α) menunjukkan bahwa semua 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel niat beli (Y), 
pengetahuan (X1), religiusitas (X2), norma subyektif (X3), dan Sikap (M) 
mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hal ini menunjukan bahwa semua 
jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item yang mengukur 
masing-masisng variabel. 
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4.4.2.  Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji 
heteroskedasitas.  
1.  Uji Normalitas  
 Untuk menguji normalitas data digunakan uji statistic Klomogrov Smirnov 
( K-S ). Besarnya tingka K-S dengan tingkat signifikan diatas 0,05 berarti dapat 
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi norma (Ghozali, 2013). Hasil 
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
Persamaan 1 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Normalitas Persamaan 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.94265573 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .050 
Positive .050 
Negative -.047 
Test Statistic .050 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Persamaan 2 
 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Normalitas Persamaan 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
2.61583176 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .055 
Positive .041 
Negative -.055 
Test Statistic .055 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Normalitas  
Unstandardized Residual p – value Keterangan 
Persamanaan 1 0,200 Data terdistribusi normal 
Persamanaan 2 0,200 Data terdistribusi normal 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
 
 Hasil perhitungan Klomogrov Smirnov menunjukan bahwa nilai 
signifikansi masing-masing persamaan baik persamaan 1 dan persamaan 2 sebesar 
0,200 dan 0,200 yang berarti p – value > 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan persebaran data penelitian berdistribusi normal. 
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2.  Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolineiritas dalam model regresi. Dapat dilihat dari bilai tolerance value dan 
variance inflaction faktor (VIF). Nilai cut off yang digunakan untuk menunjukkan 
ada tidaknya multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 
(Ghozali, 2013: 106). Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.6 sebgai 
berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Multikolineritas 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Persamaan 1 
Pengetahuan 
Religiusitas 
Norma Subyektif 
   
0,755 1,324 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,718 1,393 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,844 1,184 Tidak terjadi multikolinieritas 
Persamaan 2 
Pengetahuan 
Religiusitas 
Norma Subyektif 
Sikap 
   
0,655 1,527 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,694 1,440 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,587 1,729 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,453 2,207 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: Data primer diolah tahun 2019 
 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa masing-masing variabel baik 
persamaan 1 dan persamaan 2 mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10. Sehingga menunjukkan bahwa tidak ada masalah 
multikolinieritas dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
70 
 
3.  Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat ketidaksamaan varience dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain, (Ghozali, 2013: 139). Untuk menguji adanya 
heteroskedastisitas menggunakan uji glejse untuk meregresi nilai absolute residual 
terhadap variabel independen. Ketentuan dalam uji ini jika probabilitas kurang 
dari 5% maka terjadi heteroskedastisidas. Uji gletser dapat dilihat ditabel berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Heteroskedastisidas 
Variabel  t hitung  Sig Keterangan 
Persamaan 1 
Pengetahuan 
Religiusitas 
Norma Subyektif 
   
0,794 0,429 Tidak terjadi Heteroskedastisidas 
0,655 0,514 Tidak terjadi Heteroskedastisidas 
-1,572 0,119 Tidak terjadi Heteroskedastisidas 
Persamaan 2 
Pengetahuan 
Religiusitas 
Norma Subyektif 
Sikap 
   
-0,146 0,884 Tidak terjadi Heteroskedastisidas 
0,832 0,408 Tidak terjadi Heteroskedastisidas 
1,340 0,184 Tidak terjadi Heteroskedastisidas 
0,281 0,780 Tidak terjadi Heteroskedastisidas 
Sumber: Data diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.7 diatas dapat diketahui 
bahwa masing-masing variabel baik persamaan 1 dan persamaan 2 mempunyai 
nilai signifikan > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak 
mengandung adanya heteroskedastisidas, sehingga memenuhi persyaratan dalam 
analisis regresi. 
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4.4.3  Uji Regresi Linier Berganda 
 Tujuan dari analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya 
pengaruh yang ditimbulkan antara pengetahuan, religiusitas, norma subyektif 
terhadap niat beli dengan sikap sebagai variabel intervening. Berdasarkan analisis 
dengan SPSS for Windows versi 23.0 dengan hasil sebagai berikut:  
1.  Persamaan Regresi I 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 1 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.512 2.506  2.200 .030 
P .395 .103 .303 3.837 .000 
R .232 .128 .147 1.807 .074 
NS .782 .118 .497 6.644 .000 
a. Dependent Variable: S 
Sumber: data diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
M =  0,303 + 0,147 + 0,497 + e 
 Dari hasil persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut:  
a. Koefisien regresi Pengetahuan (X1) sebesar 0,303 yang berarti bernilai 
positif, menyatakan bahwa jika Pengetahuan mengalami peningkatan  akan 
meningkatkan Sikap dan sebaliknya. 
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b. Koefisien regresi Religiusitas (X2) sebesar 0,147 yang berarti bernilai 
positif, menyatakan bahwa jika Religiusitas mengalami peningkatan akan 
meningkatkan Sikap sebesar  dan sebaliknya. 
c. Koefisien regresi Norma Subyektif (X3) sebesar 0,497 yang berarti 
bernilai positif, menyatakan bahwa jika Norma Subyektif mengalami 
peningkatan akan meningkatkan Sikap dan sebaliknya. 
2.  Persamaan Regresi II 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda II 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.045 3.476  .876 .383 
P .534 .150 .371 3.565 .001 
R -.026 .177 -.015 -.148 .883 
NS -.064 .192 -.037 -.332 .741 
S .343 .138 .311 2.484 .015 
a. Dependent Variable: NB 
Sumber: data diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y =  0,371 + (-0,015) + (-0,037)  + 0,311 + e 
 Dari hasil persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut:  
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a. Koefisien regresi Pengetahuan (X1) sebesar 0,371 yang berarti bernilai 
positif, menyatakan bahwa jika Pengetahuan mengalami peningkatan akan 
meningkatkan Niat Beli dan sebaliknya. 
b. Koefisien regresi Religiusitas (X2) sebesar -0,015 yang berarti bernilai 
negatif, menyatakan bahwa jika Religiusitas mengalami peningkatan  akan 
menurunkan Niat Beli dan sebaliknya. 
c. Koefisien regresi Norma Subyektif (X3) sebesar -0,037 yang berarti 
bernilai negatif, menyatakan bahwa jika Norma Subyektif mengalami 
peningkatan akan menurunkan Niat Beli dan sebaliknya. 
d. Koefisien regresi Sikap sebesar 0,311 yang berarti bernilai positif, 
menyatakan bahwa jika Sikap mengalami peningkatan akan meningkatkan 
Niat Beli dan sebaliknya. 
4.4.4.  Uji Ketepatan Model 
1.  Koefisien Determinasi (R²) 
 Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan dependennya. Nilai 
koefisien determinan adalah nilai nol dan satu. Jika nilai tersebut semakin 
mendekati angka satu maka kemampuan model dalam menerangkan variabel 
dependen semakin tinggi.  
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Persamaan I 
 
Tabel 4.22 
Hail Uji R² 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .740
a
 .547 .533 1.973 1.837 
a. Predictors: (Constant), NS, P, R 
b. Dependent Variable: S 
 
 Hasil analisis koefisien determinasi (R²) diketahui nilai Adjusted R Square 
sebesar  0,533. Nilai Adjusted R Square 0,533 atau sama dengan 53,3%. 
Hubungan akan sempurna jika (100%) apabila ada variabel independen lain yang 
dimasukan dalam model. Dengan demikian variabel Pengetahuan (X1), 
Religiusitas (X2), dan Norma Subyektif (X3) secara simultan berpengaruh pada 
Sikap (M) sebesar  53,3%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model yang diteliti sebesar 47,7%. 
Persamaan II  
Tabel 4.10 
Hail Uji R² 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .570
a
 .325 .296 2.670 1.825 
a. Predictors: (Constant), NS, P, R, S 
b. Dependent Variable: NB 
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Hasil analisis koefisien determinasi (R²) diketahui nilai Adjusted R Square 
sebesar  0,296. Nilai Adjusted R Square 0,296 atau sama dengan 29,6%. 
Hubungan akan sempurna jika (100%) apabila ada variabel independen lain yang 
dimasukan dalam model. Dengan demikian variabel Pengetahuan (X1), 
Religiusitas (X2), Norma Subyektif (X3) dan Sikap (M) secara simultan 
berpengaruh pada Niat Beli (Y) sebesar  29,6%. Sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar model yang diteliti sebesar 70,4%. 
2.  Uji Signifikasi Simultan ( Uji F) 
 Uji Statistik F  digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama atau silmutan terhadap variabel dependen atau 
terikat, apabila variabel independen berpengaruh secara simultan berarti model 
sudah layak. Uji statistik F dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikan F dan dibandingkan dengan probabilitas dengan alpa ( α = 0,05%). 
Hasil Uji Statistik F dilakukan dengan analisis regresi pada software SPSS 23.0 
for Windows pada tabel berikut. 
Persamaan I 
Tabel 4.24 
Hail Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 450.893 3 150.298 38.619 .000
b
 
Residual 373.617 96 3.892   
Total 824.510 99    
a. Dependent Variable: S 
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b. Predictors: (Constant), NS, P, R 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
 
 Dari hasil uji Anova atau F test didapat nilai F hitung 38.619 dengan 
probabilitas 0,000. Hasil tersebut menunjukan bahwa probabilitas jauh lebih kecil 
dari α = 0,05 maka model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi 
Sikap atau secara bersama-sama Pengetahuan, Religiusitas, dan Norma Subjyektif 
secara bersama-sama mempengaruhi sikap. 
Persamaan II 
Tabel 4.25 
Hail Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 325.945 4 81.486 11.428 .000
b
 
Residual 677.415 95 7.131   
Total 1003.360 99    
a. Dependent Variable: NB 
b. Predictors: (Constant), NS, P, R, S 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
Dari hasil uji Anova atau F test didapat nilai F hitung 11.428 dengan 
probabilitas 0,000. Hasil tersebut menunjukan bahwa probabilitas jauh lebih kecil 
dari α = 0,05 maka model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi 
Niat Beli atau secara bersama-sama Pengetahuan, Religiusitas, Norma Subjyektif 
dan Sikap secara bersama-sama mempengaruhi Niat Beli. 
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3. Uji Signifikansi Parameter Individual ( Uji t) 
 Uji statistik digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Berdasarkan analisis diperoleh hasil hanalisis sebagai berikut: 
Persamaan I 
Tabel 4.26 
Hail Uji Statistik t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.512 2.506  2.200 .030 
P .395 .103 .303 3.837 .000 
R .232 .128 .147 1.807 .074 
NS .782 .118 .497 6.644 .000 
a. Dependent Variable: S 
Sumber: data diolah 2019 
 Dari data diatas, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
a.  Hasil dari thitung Pengetahuan 3,837 sedangkan ttabel = 1,985 maka nilai 
thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel Pengetahuan (X1) 
sebesar 0,000 artinya < 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut makan 
H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti Pengetahuan berpengaruh 
signifikan terhadap sikap.  
b.  Hasil dari thitung Religiusitas 1,807 sedangkan ttabel = 1,985 maka nilai thitung 
< ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel Relegiuitas (X2) sebesar 
0,074 artinya > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut makan H0 
78 
 
diterima dan Ha ditolak yang berarti Religiusitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap sikap.  
c. Hasil dari thitung  Norma Subyektif 6,644 sedangkan ttabel = 1,985 maka 
nilai thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel Norma 
Subyektif (X3) sebesar 0,000 artinya < 0,05. Sehingga berdasarkan hasil 
tersebut makan H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti Norma Subyektif 
berpengaruh signifikan terhadap sikap.  
Persamaan II 
Tabel 4.27 
Hail Uji Statistik t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.045 3.476  .876 .383 
P .534 .150 .371 3.565 .001 
R -.026 .177 -.015 -.148 .883 
NS -.064 .192 -.037 -.332 .741 
S .343 .138 .311 2.484 .015 
a. Dependent Variable: NB 
Sumber: data diolah 2019 
 
Dari data diatas, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
a.  Hasil dari thitung Pengetahuan (X1) 3,565 sedangkan ttabel = 1,985 maka 
nilai thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel Pengetahuan 
(X1) sebesar 0,001 artinya < 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut 
makan H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti Pengetahuan berpengaruh 
signifikan terhadap Niat Beli.  
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b.  Hasil dari thitung Religiusitas (X2) -0,148, sedangkan ttabel = 1,985 maka 
nilai thitung < ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel Religiusitas 
(X2) sebesar 0,883 artinya > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut 
makan H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti Religiusitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli.  
c. Hasil dari thitung  Norma Subyektif (X3) -0,332 sedangkan ttabel = 1,985 
maka nilai thitung < ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel Norma 
Subyektif (X3) sebesar 0,741 artinya > 0,05. Sehingga berdasarkan hasil 
tersebut makan H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti Norma Subyektif  
tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli.  
d.  Hasil dari thitung Sikap (M) 2,484 sedangkan ttabel = 1,985 maka nilai thitung 
> ttabel. Sementara nilai signifikansi thitung variabel sikap (M) sebesar 0,015 
artinya < 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut makan H0 ditolak dan 
Ha diterima yang berarti Sikap berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli.  
4.4.5.  Analisis Jalur ( Path Analisis ) 
 Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur digunanakan untuk  perluasan dari analisis regresi berganda, atau 
untuk menaksir hubungan klausalitas antar variabel (model causal) yang telah 
ditetapkan berdasarkan teori. 
1.  Persamaan 1 Hubungan mediasi Pengetahuan terhadap Niat Beli melalui 
sikap. 
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 Hasil output SPSS memberikan nilai Unstandardized beta Pengetahuan 
pada persamaan (1) sebesar 0,395 dan signifikasi pada 0,000 yang berarti 
Pengetahuan mempengaruhi sikap. Nilai Koefisien Unstandardized beta 0,395 
merupakam merupakan nilai p2. Pada output SPSS persamaan (2) Unstandardized 
beta Pengetahuan 0,534 dan sikap 0,343 semuanya signifikan. Nilai 
Unstandardized beta Pengetahuan 0,534 merupakan nilai jalur path p1 dan Nilai 
Unstandardized beta sikap 0,343 merupakan nilai jalur path p3. Besarnya nilai  
= 0,673  dan besarnya   = 0,821. 
Gambar 4.1. 
Struktur pengaruh X1, M, Y 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2019 
 
 Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa pengetahuan dapat berpengaruh 
langsung pada niat beli dan dapat juga berpengaruh tidak langsung yaitu dari 
pengetahuan ke sikap (p2) (sebagai variabel intervening) lalu sikap ke niat beli 
(p3). Besarnya penngaruh langsung adalah 0,534 sedangkan besarnya  pengaruh 
tidak langsung harus dihitung dengan mengalihkan koefisien tidak langsung yaitu 
total pengaruh hubungan kangsung dari pengetahuan ke niat beli (korelasi path 
atau regresi p1) ditambah pengaruh tidak langsung koefisien path Pengetahuan ke 
Pengetahuan 
Sikap 
Niat Beli 
p2 = 0,395 
p1 = 0,534 
p3 = 0,343 
e₁ = 0,673 
e₂ = 0,821 
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sikap yaitu p2 dikaliakan dengan koefisien path dari sikap ke niat beli yaitu p3 
sehingga menjadi = p1 + (p2 x p3) = 0,534 + (0,395 x 0,343) = 0,669 atau (p2 x 
p3) = (0,395 x 0,343) = 0,135. 
 Pengaruh mediasi yang ditunjukkan koefisien (p2 x p3) sebesar 0,135 
signifikan atau tidak diuji dengan sobel test sebagai berikut: 
 
 =  
 = 0,067 
 Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita dapat menghitung nilai t hitung pengaruh 
mediasi dengan rumus berikut: 
 
Sehingga didapat thitung = 2,015 lebih besar dari ttabel dengan tingkat 
signifikasi 0,05 yaitu sebesar 1,985 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 0,135 signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi. 
2.  Persamaan 2 Hubungan mediasi Religiusitas terhadap Niat Beli melalui 
sikap. 
Hasil output SPSS memberikan nilai Unstandardized beta Religiusitas 
pada persamaan 1 sebesar 0,232 dan signifikasi pada 0,074 yang berarti 
Religiusitas tidak mempengaruhi sikap. Nilai Koefisien Unstandardized beta 
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0,232 merupakan nilai p4. Pada output SPSS persamaan (2) Unstandardized beta 
Religiusitas -0,026 tidak signifikan dan sikap 0,343 signifikan. Nilai 
Unstandardized beta Religiusitas -0,026  merupakan nilai jalur path p1 dan Nilai 
Unstandardized beta sikap 0,343 merupakan nilai jalur path p3. Besarnya nilai  
= 0,673  dan besarnya   = 0,821. 
Gambar 4.2. 
Struktur pengaruh X2, M, Y 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2019 
 
 Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa religiusitas tidak dapat 
berpengaruh langsung pada niat beli dan dapat juga berpengaruh tidak langsung 
yaitu dari religiusitas ke sikap (p4) (sebagai variabel intervening) lalu sikap ke 
niat beli (p3). Besarnya pengaruh langsung adalah -0,026 sedangkan besarnya  
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengalihkan koefisien tidak 
langsung yaitu total pengaruh hubungan kangsung dari pengetahuan ke niat beli 
(korelasi path atau regresi p1) ditambah pengaruh tidak langsung koefisien path 
Pengetahuan ke sikap yaitu p2 dikaliakan dengan koefisien path dari sikap ke niat 
beli yaitu p3 sehingga menjadi = p1 + (p4 x p3) = -0,026 + (0,232 x 0,343) = 
0,053 atau (p4 x p3) = (0,232 x 0,343) = 0,079. 
Religiusitas 
Sikap 
Niat Beli 
p4 = 0,232 
p1 = -0,026 
p3 = 0,343 
e₁ = 0,673 
e₂ = 0,821 
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 Pengaruh mediasi yang ditunjukkan koefisien (p4 x p3) sebesar 0,079 
signifikan atau tidak diuji dengan sobel test sebagai berikut: 
 
 
= 0,057 
Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita dapat menghitung nilai t hitung pengaruh 
mediasi dengan rumus berikut: 
 
Sehingga didapat t hitung = 1,386 lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikasi 0,05 yaitu sebesar 1,985 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 0,079 tidak signifikan yang berarti tidak ada pengaruh mediasi. 
3.  Persamaan 3 Hubungan mediasi Norma Subyektif terhadap Niat Beli 
melalui sikap. 
Hasil output SPSS memberikan nilai Unstandardized beta Norma 
Subyektif pada persamaan 1 sebesar 0,782 dan signifikasi pada 0,000 yang berarti 
Norma Subyektif mempengaruhi sikap. Nilai Koefisien Unstandardized beta 
0,782 merupakam merupakan nilai p5. Pada output SPSS persamaan (2) 
Unstandardized beta  Norma Subyektif -0,064 tidak signifikan dan sikap 0,343 
signifikan. Nilai Unstandardized beta Norma Subyektif -0,064  merupakan nilai 
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jalur path p1 dan Nilai Unstandardized beta sikap 0,343 merupakan nilai jalur 
path p3. Besarnya nilai  = 0,673  dan besarnya   
= 0,821. 
Gambar 4.3. 
Struktur pengaruh X3, M, Y 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2019 
 
 Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa Norma Subyektif dapat 
berpengaruh langsung pada niat beli dan dapat juga berpengaruh tidak langsung 
yaitu dari religiusitas ke sikap (p5) (sebagai variabel intervening) lalu sikap ke 
niat beli (p3). Besarnya pengaruh langsung adalah -0,064 sedangkan besarnya  
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengalihkan koefisien tidak 
langsung yaitu total pengaruh hubungan langsung dari Norma Subyektif ke niat 
beli (korelasi path atau regresi p1) ditambah pengaruh tidak langsung koefisien 
path Pengetahuan ke sikap yaitu p2 dikaliakan dengan koefisien path dari sikap ke 
niat beli yaitu p3 sehingga menjadi = p1 + (p5 x p3) = -0,064 + (0,785 x 0,343) =  
0,205 atau (p5 x p3) = (0,785 x 0,343) = 0,268. 
Norma Subyektif 
Sikap 
Niat Beli 
p5= 0,785 
p1 = -0,064 
p3 = 0,343 
e₁ = 0,673 
e₂ = 0,821 
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 Pengaruh mediasi yang ditunjukkan koefisien (p5 x p3) sebesar 0,268 
signifikan atau tidak diuji dengan sobel test sebagai berikut: 
 
 
= 0,117 
Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita dapat menghitung nilai t hitung pengaruh 
mediasi dengan rumus berikut: 
 
Sehingga didapat t hitung = 2,290 lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikasi 0,05 yaitu sebesar 1,985 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 0,268 signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi. 
4.5. Pembahasan Analisis Data 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh, Religiusitas, Norma 
Subyektif terhadap Niat Beli pada Produk Kosmetik Halal HPAI dengan Sikap 
sebagai Variabel Intervening” diperoleh hasil sebagai berikut: 
4.4.1.  Hipotesisi 1 (Pengetahuan berpengaruh terhadap Sikap pada produk 
kosmetik halal HPAI) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan memiliki nilai 
thitung sebesar 3,837 > ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,000 berarti lebih kecil 
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dari 0,05 maka artinya bahwa Pengetahuan berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap Sikap.  
 Hasil ini mendukung (menerima) hipotesis pertama pada penelitian ini 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan maka akan semakin 
mempengaruhi sikap konsumen pada produk kosmetik Halal HPAI. Sehingga 
dapat dijelaskan bahwa semakin paham responden terkait pengetahuan hukum 
islam seperti halal dan haram, bahan yang terkandung pada produk kosmetik akan 
mempengaruhi sikap responden.  Hasil penelitian ini sejalan dengan Briliana dan 
Mursito (2017), menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap 
sikap. Penelitian tersebut meneliti pengaruh pengetahuan terhadap sikap memilih 
Kosmetik Halal Wardah. 
4.4.2. Hipotesis 2 (Religiusitas berpengaruh terhadap Sikap pada produk  
kosmetik halal HPAI) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Religiusitas memiliki nilai 
thitung sebesar 1,807 lebih kecil dari ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,074 
berarti lebih besar dari 0,05 maka artinya bahwa Religiusitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Sikap.  
 Hasil ini tidak mendukung atau menolak hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap sikap. Hasilnya menyatakan 
bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap pada produk 
Kosmetik Halal HPAI. Sehingga semakin kuat keyakinan responden terhadap 
agamanya, ibadah ritualitas seperti sholat, puasa tidak mempengaruhi sikap 
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responden terhadap sikap produk kosmetik halal HPAI. Begitupun indicator yang 
lainnya yaitu pengetahuan keagamaan dan pengelaman eksperimental responden 
tidak mempengaruhi sikap tersebut. 
4.4.3. Hipotesisi 3 (Norma Subyektif  berpengaruh terhadap Sikap pada produk 
kosmetik halal HPAI) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Norma Subyektif  memiliki 
nilai thitung sebesar 6.644 lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 
0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka artinya bahwa Norma Subyektif  
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Sikap.  
Hasil ini mendukung (menerima) hipotesis ketiga penelitian ini yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi norma subyektif yang dimiliki responden akan 
semakin meningkat juga sikap pada kosmetik Halal HPAI. Tekanan sosial yang 
berasal dari orang-orang yang penting bagi responden, saran yang didapatkan dari 
temen dan keluarga dapat meningkatkan norma subyektif sehingga dapat 
memepengaruhi sikap responden terhadapa produk kosmetik halal HPAI. Hasil 
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Briliana dan Mursito (2017), 
menyatakan bahwa Norma Subyektif  berpengaruh signifikan terhadap sikap. 
Penelitian tersebut meneliti pengaruh pengetahuan terhadap sikap memilih 
Kosmetik Halal Wardah. 
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4.4.4. Hipotesisi 4 (Pengetahuan berpengaruh terhadap Niat Beli produk 
kosmetik halal HPAI) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan memiliki nilai 
thitung sebesar 3.565 lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,001 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka artinya bahwa Pengetahuan berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap Niat Beli.  
Hasil ini mendukung (menerima) hipotesis keempat pada penelitian ini 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan maka akan semakin 
mempengaruhi niat beli konsumen pada produk kosmetik Halal HPAI. Sehingga 
pengetahuan responden terkait halal dan haram pada produk kosmetik 
perpengaruh pada niat beli responden pada kosmetik halal HPAI. Selain itu juga 
pengetahuan responden terkait bahan yang terkandung dalam produk dan indicator 
pengetahuan lainnya. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Rohmatun dan Dewi 
(2017), menyatakan bahwa Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Niat 
Beli. Penelitian tersebut meneliti pengaruh pengetahuan terhadap sikap memilih 
Kosmetik Halal. 
4.4.5. Hipotesis 5 (Religiusitas berpengaruh terhadap Niat Beli produk kosmetik 
halal HPAI) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Religiusitas memiliki nilai 
thitung sebesar -0,148 lebih kecil dari ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,883 
berarti lebih besar dari 0,05 maka artinya bahwa Religiusitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Niat Beli. 
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Hasil ini tidak mendukung atau menolak hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli. Hasilnya 
menyatakan bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap pada 
produk Kosmetik Halal HPAI yang disebabkan oleh faktor lain yang dapat 
mempengaruhi Niat beli konsumen seperti pengaruh keluarga dan lingkungan. 
Indicator dalam variabel religiusitas seperti keyakinan ideologis responden, 
rutinitas ibadah yang dijalankan dan indicator lainnya tidak dapat mempengaruhi 
niat beli responden pada produk kosmetik halal HPAI. Hasil ini didukung 
penelitian yang dilakukan oleh Riptiono (2018) yang menyatakan bahwa Islamic 
Religiusity tidak mempunyai pengaruh niat beli busana muslim secara langsung.  
4.4.6. Hipotesis 6 (Norma Subyektif berpengaruh terhadap Niat Beli produk 
kosmetik halal HPAI) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Norma Subyektif  memiliki 
nilai thitung sebesar -0.332 lebih kecil dari ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 
0,741 berarti lebih besar dari 0,05 maka artinya bahwa Norma Subyektif  tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli.  
Hasil ini tidak mendukung atau menolak hipotesis keenam yang 
menyatakan bahwa Norma Subyektif  berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli. 
Hasilnya menyatakan bahwa Norma Subyektif  tidak berpengaruh signifikan 
terhadap niat beli pada produk Kosmetik Halal HPAI yang disebabkan oleh faktor 
lain yang dapat mempengaruhi Niat beli. Ketidak signifikan bisa saja terjadi 
karena rendahnya norma subyektif yang dimiliki responden, sehingga 
90 
 
ketersediaan menggunakan kosmetik halal masih rendah. Hasil tersebut juga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan Aisyah (2017) yang menyatakan bahwa 
Norma Subjektif tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Niat Beli. 
4.4.7. Hipotesisi 7 (Sikap berpengaruh terhadap Niat Beli pada produk kosmetik 
halal HPAI). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sikap memiliki nilai thitung 
sebesar 2.484 lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,015 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka artinya bahwa Sikap berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap Niat Beli.  
Hasil ini mendukung (menerima) hipotesis ketujuh pada penelitian ini 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi sikap maka akan semakin mempengaruhi 
niat beli konsumen pada produk kosmetik Halal HPAI. Sikap responden pada 
produk kosmetik halal akan meningkatkan niat beli pada kosmetik Halal HPAI. 
Hasil tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Briliana dan Mursito (2017), 
yang menyatakan bahwa Sikap berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli. 
Penelitian tersebut meneliti pengaruh pengetahuan terhadap sikap memilih 
Kosmetik Halal Wardah. 
4.4.8. Hipotesis 8 (Pengetahuan berpengaruh pada Niat Beli pada produk 
kosmetik Halal HPAI dengan Sikap sebagai variabel intervening) 
 Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus sobel test nilai thitung 
persamaan pertama sebesar 2,015 sehingga lebih besar dati ttabel 1,985 dengan 
tingkat signifikasi 0,05, maka dapat disimpulkan ada pengaruh mediasi antara 
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pengetahuan dengan sikap terhadap niat beli. Sehingga hasil ini mendukung 
hipotesis kedelapan yang menyatakan sikap dapat memediasi pengetahuan 
terhadap niat beli. Hasil tersebut sesuai dengan hasil hipotesis pertama yaitu 
pengetahuan berpengaruh pada sikap, serta hasil hipotesis ketujuh bahwa sikap 
berpengaruh terhadap niat beli. Sehingga secara logika sikap dapat memediasi 
pengetahuan terhadap niat beli.  
4.4.9.  Hipotesis 9 (Religiusitas berpengaruh pada Niat Beli pada produk 
kosmetik Halal HPAI dengan Sikap sebagai variabel intervening) 
 Hasil perhitungan menggunakan rumus sobel test thitung sebesar 1,386 yang 
berarti lebih kecil dari ttabel 1,985 dengan tingkat koefisien 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh mediasi antara religiusitas dengan sikap 
terhadap niat beli. Sehingga hasil ini tidak mendukung hipotesis kedelapan yang 
menyatakan sikap dapat memediasi religiusitas terhadap niat beli. Hal ini sesuai 
dengan hipotesis kedua bahwa religiusitas tidak berpengaruh pada sikap, sehingga 
secara logika sikap juga tidak dapat memediasi niat beli. 
4.4.10  Hipotesis 10 (Norma Subyektif berpengaruh pada Niat Beli pada produk 
kosmetik Halal HPAI dengan Sikap sebagai variabel intervening) 
Persamaan ketiga dengan sobel test menunjukkan bahwa thitung sebesar 
2,290 yang berarti lebih besar dari ttabel 1,985 dengan tingkat koefisien 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh mediasi antara norma subyektif dengan 
sikap terhadap niat beli. Hasil tersebut mendukung hipotesis kesepuluh yang 
menyatakan bahwa sikap dapat memediasi norma subyektif terhadap niat beli. Hal 
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ini sesuai dengan hasil hipotesis ketiga bahwa norma subyektif berpengaruh pada 
sikap, serta hasil hipotesis ketujuh yaitu sikap berpengaruh pada niat beli sehingga 
secara logika sikap juga dapat memediasi norma subyektif terhadap niat beli. 
 
 
Gambar 4.4. 
Struktur pengaruh X1, X2, X3, terhadap Y melalui M 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
 
Gambar pada kerangka diatas menggambarkan pengaruh Pengetahuan, 
Religiusitas, Norma Subyektif terhadap Niat Beli melalui sikap sebagai variabel 
intervening. Variabel independen menunjukkan masing-masing mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. Pengetahuan (X1) terhadap Sikap (M) 
(Pengetahuan) 
(X1) 
 
(Religiusitas) 
(X2) 
 
(Norma Subyek) 
(X3) 
 (Sikap) (M) 
(Niat Beli) 
(Y) 
0,395 
 0,534 
0,232 
 -0,026 
0,343 
0,785 
-0,064 
e₂ = 0,821 
e₁ = 0,673 
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sebesar 0,395, Religiusitas (X2) terhadap sikap sebesar 0,232, Norma Subyektif 
(X3) terhadap sikap 0,789.  Pengetahuan (X2) terhadap Niat Beli (Y) sebesar 
0,534, Religiusitas (X2) terhadap Niat Beli (Y) sebesar -0,026, Norma Subyektif 
(X3) terhadap Niat Beli (Y) sebesar -0,064.  
Persamaan (1) thitung = 2,015 sehingga lebih besar dati ttabel 1,985 dengan 
tingkat signifikasi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,135 
signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi. Persamaan (2) thitung = 1,386 lebih 
kecil dari ttabel 1,985 dengan tingkat koefisien 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa koefisien mediasi 0,079 tidak ada pengaruh mediasi. Persamaan ketiga 
menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,290 yang berarti lebih besar dari ttabel 1,985 
dengan tingkat koefisien 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 
0,268 ada pengaruh mediasi. Hasil tersebut membuktikan bahwa Pengetahuan dan 
Norma Subyektif terhadap niat beli memiliki hubungan mediasi melalui sikap. 
Sedangkan Religiusitas tidak memiliki pengaruh mediasi sikap terhadap Niat beli. 
Dalam hal ini menunjukkan jika seseorang memiliki sikap yang kurang 
maka mempengaruhi niat beli seseorang. Jika seseorang memiliki pengetahuan 
dan norma subyektif yang tinggi terhadap suatu produk maka akan meningkat niat 
beli terutama untuk membeli produk kosmetik halal. Dalam bab 2 juga sudah 
dijelaskan bahwa sikap seseorang akan mendukung dalam melakukan suatu niat 
dan sikap akan menjadi dorongan apakah individu akan melakukan atau tidak 
melakukan seuatu perilaku.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1.  Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas 
dan Norma Subyektif terhadab Niat Beli pada Produk Kosmetik Halal HPAI 
dengan Sikap sebagai variabel Intervening” maka dapat disimpulkan bahwa: 
1.  Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa Pengetahuan berpengaruh 
terhadap Sikap pada produk kosmetik halal HPAI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan memiliki nilai thitung sebesar 
3,837 > ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,000 berarti lebih kecil dari 
0,05 maka artinya bahwa Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap 
Sikap. Sehingga dalam penelitian tersebut hipotesis pertama diterima dan 
teruji kebenarannya.  
2.  Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa Religiusitas berpengaruh 
terhadap Sikap pada produk  kosmetik halal HPAI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel Religiusitas memiliki nilai thitung sebesar 
1,807 lebih kecil dari ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,074 berarti 
lebih besar dari 0,05 maka artinya bahwa Religiusitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Sikap. Sehingga dalam penelitian tersebut hipotesis 
kedua ditolak dan tidak teruji kebenarannya. 
3.  Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa Norma Subyektif  berpengaruh 
terhadap Sikap pada produk kosmetik halal HPAI. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa variabel Norma Subyektif  memiliki nilai thitung 
sebesar 6.644 lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,000 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka artinya bahwa Norma Subyektif  
berpengaruh signifikan terhadap Sikap. Sehingga dalam penelitian tersebut 
hipotesis ketiga diterima dan teruji kebenarannya.  
4.  Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa Pengetahuan berpengaruh 
terhadap Niat Beli produk kosmetik halal HPAI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan memiliki nilai thitung sebesar 
3.565 lebih besar dari ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,001 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka artinya bahwa Pengetahuan berpengaruh 
signifikan terhadap Niat Beli. Sehingga dalam penelitian tersebut hipotesis 
keempat diterima dan teruji kebenarannya.  
5.  Hipotesis kelima (H5) menyatakan Religiusitas berpengaruh terhadap Niat 
Beli produk kosmetik halal HPAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel Religiusitas memiliki nilai thitung sebesar -0,148 lebih kecil dari 
ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,883 berarti lebih besar dari 0,05 
maka artinya bahwa Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Niat Beli. Sehingga dalam penelitian tersebut hipotesis kelima ditolak dan 
tidak teruji kebenarannya. 
6.  Hipotesis keenam (H6) menyatakan bahwa Norma Subyektif berpengaruh 
terhadap Niat Beli produk kosmetik halal HPAI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel Norma Subyektif  memiliki nilai thitung 
sebesar -0.332 lebih kecil dari ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,741 
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berarti lebih besar dari 0,05 maka artinya bahwa Norma Subyektif  tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli. Sehingga dalam penelitian 
tersebut hipotesis keenam ditolak dan tidak teruji kebenarannya. 
7.  Hipotesis ketujuh (H7) menyatakan bahwa Sikap berpengaruh terhadap 
Niat Beli pada produk kosmetik halal HPAI. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Sikap memiliki nilai thitung sebesar 2.484 lebih besar dari 
ttabel 1,985 dengan nilai probabilitas 0,015 berarti lebih kecil dari 0,05 
maka artinya bahwa Sikap berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli. 
Sehingga dalam penelitian tersebut hipotesis ketujuh diterima dan teruji 
kebenarannya.  
8.  Hipotesis kedelapan (H8) menyatakan bahwa Pengetahuan berpengaruh 
pada Niat Beli pada produk kosmetik Halal HPAI dengan Sikap sebagai 
variabel intervening. Hasil penelitian dengan menggunakan rumus sobel 
test nilai thitung persamaan pertama sebesar 2,015 sehingga lebih besar dati 
ttabel 1,985 dengan tingkat signifikasi 0,05, maka dapat disimpulkan ada 
pengaruh mediasi antara pengetahuan dengan sikap terhadap niat beli. 
Sehingga dalam penelitian tersebut hipotesis kedelapan diterima dan teruji 
kebenarannya. 
9.  Hipotesis kesembilan (H9) menyatakan bahwa Religiusitas berpengaruh 
pada Niat Beli pada produk kosmetik Halal HPAI dengan Sikap sebagai 
variabel intervening. Hasil perhitungan persamaan kedua dengan sobel test 
thitung sebesar 1,386 yang berarti lebih kecil dari ttabel 1,985 dengan tingkat 
koefisien 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh mediasi 
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antara religiusitas dengan sikap terhadap niat beli. Sehingga dalam 
penelitian tersebut hipotesis kesembilan ditolak dan tidak teruji 
kebenarannya. 
10.  Hipotesisi kesepuluh (H10) menyatakan bahwa Norma Subyektif 
berpengaruh pada Niat Beli pada produk kosmetik Halal HPAI dengan 
Sikap sebagai variabel intervening. Hasil Persamaan ketiga dengan sobel 
test menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,290 yang berarti lebih besar dari 
ttabel 1,985 dengan tingkat koefisien 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh mediasi antara norma subyektif dengan sikap terhadap niat 
beli. Sehingga dalam penelitian tersebut hipotesis kesepuluh diterima dan 
teruji kebenarannya. 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 
1.  Penelitian ini hanya terbatas pada 5 Fakultas di IAIN Surakarta saja dan 
hanyan 100 orang sebagai responden dalam pengolah data sehingga belum 
maksimal. 
2.  Variabel religiusitas berpengaruh pada sikap dan juga tidak mampu untuk 
memediasi sikap terhadap niat beli hal ini bertentangan dengan hipotesis. 
3.  Penelitian ini masih menggunakan sampel yang sederhana, dan masih pada 
jawaban setuju atau tidak setuju sehingga mungkin belum melihat hal lain 
yang mendukung dalam jawaban pertanyaan penelitian.  
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5.3  Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1.  Pada penilitian ini Pengetahuan, Norma subyektif dan sikap memiliki 
peran yang baik dalam menjembatani niat beli. Para pelaku ekonomi dapat 
memanfaatkan hal tersebut sebagai gambaran dalam bisnis bahwa 
kalangan mahasiswa memiliki kesadaran terhadap produk kosmetik halal. 
2.  Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperluas penelitian baik dari 
segi wilayah, sampel, variabel karena dalam menganalisis perilaku 
konsumen tentunya masih terdapat banyak faktor yang medukung dan 
teori-teori lainnya.  
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
N
o 
Bulan Januari  Februari  Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal   
x x 
                            
2 Konsultasi 
   
x 
     
x 
   
x x 
  
x 
    
x x x 
       
3 
Revisi 
Proposal       
x x 
               
x x 
       
4 
Pengumpula
n data           
x x 
             
x x x 
    
5 Analisis Data 
                          
x x 
    
6 
Penulisan 
akhir skripsi                            
x 
    
7 
Pendaftaran 
Muanqasah                              
x 
   
8 Munaqasah 
                             
x 
  
9 
Revisi 
Skripsi                               
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LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
 
PENGARUH PENGETAHUAN, RELIGIUSITAS DAN NORMA SUBYEKTIF 
TERHADAP NIAT BELI PADA PRODUK KOSMETIK HALAL HPAI  
DENGAN SIKAP SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 
(Studi Mahasiswa IAIN Surakarta) 
 
Assalamualaikum Wr, Wb. 
Perkenalkan nama saya Saminah mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah 
(155211203). Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini 
sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya berjudul “PENGARUH 
PENGETAHUAN, RELIGIUSITAS DAN NORMA SUBYEKTIF 
TERHADAP NIAT BELI PADA PRODUK KOSMETIK HALAL HPAI  
DENGAN SIKAP SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (Studi 
Mahasiswa IAIN Surakarta)”. Segala bentuk informasi yang diberikan dalam 
kuesioner ini hanya untuk kepentingan penelitian semata dan akan dijaga 
kerahasiaannya. Oleh karena itu, saya memohon kesediaan saudari untuk 
meluangkan waktu mengisi kuesioner ini dengan tepat dan teliti. Atas perhatian 
dan partisipasinya, saya mengucapkan terimakasih.  
Wassalamualaikum, Wr, Wb.  
Surakarta, 20 Juli 2019 
Hormat Saya, 
 
Saminah 
NIM: 155211203 
 
104 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Petunjuk Pengisian:  
Berikan tanda checklist (V) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.  
Adapun pilihan rinciannya adalah: 
1. Mohon berikan tanda (V) oada jawaban saudari paling sesuai. 
2. Setiap pertanyaan hanya membuthkan satu jawaban saja. 
3. Jawaban dari kuesioner tidak berhubungan dengan benar atau salah. 
4. Adapun lima alternative jawaban yaitu: 
STS  : Sangat Tidak Setuju  : 1 
TS  : Tidak Setuju   : 2 
N  : Netral   : 3 
S  : Setuju    : 4 
SS  : Sangat Setuju  : 5 
 
Identitas Responden 
Nama    :  
Alamat    : 
No. Telepon/ WA   : 
Usia     :  
Jenis Kelamin    : 
Fakultas     : 
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Daftar Pertanyaan 
 
PENGETAHUAN 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya memahami hukum-hukum islam 
seperti halal dan haram yang terkandung 
dalam produk kosmetik. 
     
2 Saya mengetahui isu-isu terkini mengenai 
bahan-bahan seperti E471 (Bahan 
pewarna, pengawet, penstabil dll yang 
berasal dari hewani atau nabati). 
     
3 Saya memiliki cukup pengetahuan untuk 
membedakan antara produk kosmetik 
yang diperbolehkan dan dilarang dalam 
islam. 
     
4 Saya merasa bahwa saya memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang produk 
kosmetik halal sehingga saya merasa 
aman untuk menggunakannya. 
     
 
RELIGIUSITAS 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya percaya hanya ada satu tuhan yaitu 
Allah Yang Maha Esa, Nabi Muhammad 
Saw adalah utusan-Nya dan Al-Qur‟an 
adalah pedoman bagi umat islam. 
     
2 Saya secara teratur menjalankan ibadah 
sholat lima waktu, membaca Al-Qur‟an, 
puasa di bulan Ramadhan, dan ibadah 
haji. 
     
3 Saya memiliki pengetahuan tentang ilmu-
ilmu agama islam yang penting dan 
mendasar, dan mengikuti setiap petunjuk 
islam dalam setiap aspek kehidupan. 
     
4 Saya selalu mencoba untuk membantu 
orang lain yang membutuhkan bantuan 
saya, serta berkomitmen untuk berlaku 
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jujur dan adil. 
5 Saya merasa sedih dan tidak tenang akan 
dihukum Allah, ketika saya melakukan 
sesuatu yang dilarang oleh agama islam. 
     
 
NORMA SUBYEKTIF 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Kebanyakan orang yang penting bagi 
saya memilih produk kosmetik halal. 
     
2 Teman-teman saya menyarankan saya 
untuk menggunakan produk kosmetik 
halal. 
     
3 Anggota keluarga saya lebih memilih 
produk kosmetik halal 
     
 
SIKAP 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya ingin memilih produk kosmetik 
halal karena lebih aman. 
     
2 Saya selalu mencari label halal ketika 
saya membeli produk kosmetik. 
     
3 Produk kosmetik halal adalah penting 
karena sudah tentu baik bagi saya. 
     
4 Saya merasa senang menggunakan 
kosmetik yang halal 
     
5 Menggunakan produk kosmetik halal 
merupakan pilihan saya sendiri. 
     
6 Kebanyakan orang yang penting bagi 
saya menggunakan produk kosmetik 
halal. 
     
 
NIAT MEMBELI 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Beberapa waktu belakangan ini saya terus 
mencari informasi mengenai kosmetik 
halal HPAI. 
     
2 Rasanya saya ingin segera membeli 
kosmetik halal HPAI karena merupakan 
produk halal dan banyak varian dari 
     
107 
 
produk tersebut. 
3 Saya berniat membeli dan menggunakan 
kosmetik halal HPAI dikarenakan 
informasi tentang kehalalannya yang 
sudah teruji oleh LPPOM MUI. 
     
4 Saya akan mencoba menggunakan 
kosmetik halal HPAI karena merupakan 
produk kosmetik yang halal. 
     
5. Saya berencana menggunakan kosmetik 
halal HPAI karena menggunakan produk 
yang halal merupakan perintah dalam 
agama islam. 
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Lampiran 3 
Surat Keterangan Izin Penelitian 
109 
 
Lampiran 4 
Tabulasi data variabel Pengetahuan, Religiusitas, Norma Subyektif 
No P1 P2 P3 P4 P R1 R2 R3 R4 R5 R NS1 NS2 NS3 NS 
1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
2 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
3 3 4 4 3 14 5 5 4 5 5 24 4 3 4 11 
4 3 3 4 3 13 5 3 4 4 4 20 4 3 3 10 
5 4 4 3 3 14 5 5 3 3 5 21 4 4 3 11 
6 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 4 4 5 13 
7 3 3 4 4 14 5 5 4 4 5 23 4 4 5 13 
8 4 5 4 4 17 5 5 5 5 5 25 5 4 3 12 
9 4 3 3 4 14 5 4 4 4 4 21 4 5 5 14 
10 4 4 3 4 15 5 4 4 4 4 21 3 3 4 10 
11 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 24 4 5 5 14 
12 4 4 4 4 16 5 4 5 4 5 23 3 4 4 11 
13 5 3 4 5 17 5 5 5 5 4 24 5 4 5 14 
14 4 4 3 3 14 5 3 4 4 4 20 4 3 3 10 
15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
16 5 3 3 4 15 5 4 4 4 4 21 4 4 3 11 
17 4 3 2 4 13 5 5 5 5 5 25 4 5 5 14 
18 4 3 5 4 16 5 4 4 4 4 21 5 4 4 13 
19 5 5 4 3 17 5 5 4 4 5 23 4 4 4 12 
20 4 3 3 4 14 5 4 4 4 4 21 4 5 5 14 
21 4 4 5 4 17 5 4 4 3 5 21 5 5 5 15 
22 5 2 4 4 15 5 4 4 4 5 22 5 4 4 13 
23 3 4 4 3 14 5 4 4 4 4 21 4 4 4 12 
24 5 4 3 3 15 5 4 5 5 5 24 4 5 5 14 
25 3 3 3 3 12 5 4 3 4 4 20 4 4 4 12 
26 3 3 4 3 13 5 4 4 3 4 20 4 4 4 12 
27 4 4 4 4 16 5 4 5 5 5 24 5 4 4 13 
28 4 3 4 3 14 5 5 4 4 4 22 3 3 3 9 
29 3 3 3 4 13 5 5 4 4 5 23 4 3 4 11 
30 3 4 3 3 13 5 4 3 4 4 20 3 4 4 11 
31 4 4 3 3 14 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 
32 3 3 3 4 13 5 4 5 4 4 22 5 4 5 14 
33 5 4 4 4 17 5 5 4 4 4 22 4 3 4 11 
34 4 4 3 3 14 5 5 4 4 4 22 5 3 4 12 
35 4 4 4 4 16 5 4 5 5 5 24 5 4 5 14 
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36 5 4 5 5 19 5 5 4 5 5 24 4 4 5 13 
37 4 3 4 4 15 5 4 4 4 4 21 4 4 5 13 
38 3 3 3 4 13 5 4 5 4 4 22 5 4 5 14 
39 4 4 4 3 15 5 4 3 3 3 18 3 2 3 8 
40 5 5 5 4 19 5 4 5 5 5 24 5 3 3 11 
41 5 4 4 4 17 5 4 4 5 4 22 4 4 4 12 
42 4 4 3 4 15 5 5 5 5 5 25 4 3 5 12 
43 5 4 4 5 18 5 4 5 5 4 23 4 3 5 12 
44 3 3 3 4 13 5 4 4 4 5 22 3 3 3 9 
45 5 4 4 5 18 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
46 5 4 4 5 18 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
47 4 3 4 4 15 5 4 4 4 5 22 4 3 4 11 
48 3 3 4 3 13 5 4 4 4 5 22 4 5 3 12 
49 5 4 5 4 18 5 4 4 5 5 23 5 3 4 12 
50 3 3 4 4 14 5 3 4 4 5 21 5 5 5 15 
51 4 3 4 4 15 4 4 3 3 3 17 3 4 4 11 
52 3 2 3 4 12 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 
53 4 3 4 3 14 5 5 4 5 5 24 5 4 5 14 
54 5 5 5 4 19 5 5 5 5 5 25 5 4 5 14 
55 5 3 3 4 15 5 5 5 4 4 23 3 3 4 10 
56 3 4 4 4 15 5 4 3 4 5 21 3 3 3 9 
57 4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 4 4 4 12 
58 4 4 4 4 16 5 5 4 4 4 22 5 5 5 15 
59 4 3 3 3 13 5 5 4 4 4 22 4 4 4 12 
60 4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 2 2 3 7 
61 5 3 3 3 14 5 4 4 5 5 23 4 2 4 10 
62 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 5 3 4 12 
63 4 2 2 4 12 5 5 4 4 4 22 4 4 3 11 
64 4 4 4 3 15 5 5 4 4 4 22 3 4 3 10 
65 4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 5 3 4 12 
66 5 5 4 4 18 5 5 4 5 1 20 5 3 4 12 
67 4 4 3 3 14 5 4 3 4 5 21 3 2 3 8 
68 4 4 4 4 16 5 4 4 4 5 22 4 5 3 12 
69 5 5 5 5 20 5 5 5 4 5 24 5 5 5 15 
70 4 4 4 3 15 5 4 4 4 4 21 5 4 5 14 
71 5 5 5 5 20 5 4 4 4 4 21 5 5 5 15 
72 5 4 4 4 17 5 5 4 5 4 23 4 4 4 12 
73 5 5 4 3 17 5 4 4 5 5 23 5 5 3 13 
74 5 5 5 5 20 5 4 4 5 5 23 5 3 3 11 
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75 3 4 3 4 14 5 4 4 4 5 22 5 5 4 14 
76 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 3 4 3 10 
77 5 4 4 4 17 5 5 5 5 5 25 4 4 3 11 
78 4 3 4 4 15 5 5 4 4 4 22 5 5 5 15 
79 4 4 4 5 17 5 5 4 5 5 24 4 4 4 12 
80 4 4 4 4 16 5 5 4 5 5 24 4 4 4 12 
81 3 3 3 3 12 5 3 3 5 5 21 3 3 3 9 
82 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 
83 4 4 5 5 18 5 5 5 5 5 25 5 4 5 14 
84 4 4 4 4 16 5 4 4 4 4 21 4 4 5 13 
85 5 5 5 4 19 5 5 5 4 5 24 4 3 3 10 
86 5 5 4 4 18 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
87 4 4 4 4 16 5 4 5 4 5 23 3 4 4 11 
88 4 3 4 5 16 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
89 3 3 4 4 14 5 4 4 4 5 22 4 4 4 12 
90 4 4 4 4 16 5 4 5 5 5 24 4 4 4 12 
91 4 4 3 4 15 5 4 4 4 4 21 4 4 4 12 
92 5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 25 4 4 5 13 
93 5 4 3 4 16 5 4 4 5 5 23 5 3 4 12 
94 5 3 3 3 14 5 4 4 4 5 22 4 4 5 13 
95 4 3 4 3 14 4 4 4 4 4 20 4 3 3 10 
96 5 4 2 3 14 5 4 4 3 4 20 3 4 3 10 
97 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
98 3 3 3 3 12 5 3 4 5 5 22 3 3 4 10 
99 3 2 3 3 11 5 3 3 4 4 19 5 4 4 13 
100 4 4 3 3 14 5 4 4 5 5 23 4 4 4 12 
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Tabulasi Data variabel Sikap dan Niat Beli 
No S1 S2 S3 S4 S5 S6 S NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 NB 
1 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
2 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 3 18 
4 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 3 15 
5 5 5 4 3 4 4 25 5 4 4 3 5 21 
6 5 5 5 5 5 4 29 4 5 5 4 5 23 
7 5 3 4 4 4 4 24 5 3 4 4 4 20 
8 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 4 5 5 4 28 3 4 4 4 5 20 
10 4 4 4 4 4 3 23 3 3 4 3 3 16 
11 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 
12 5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 20 
13 5 3 4 5 5 4 26 2 3 3 4 4 16 
14 4 4 4 4 4 3 23 4 4 5 4 4 21 
15 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
16 4 3 5 4 3 3 22 4 5 5 5 4 23 
17 5 5 5 5 5 4 29 5 4 5 5 5 24 
18 4 5 4 4 5 4 26 4 4 4 4 4 20 
19 5 5 5 5 5 4 29 4 4 5 4 4 21 
20 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 
21 5 5 5 5 5 5 30 3 3 4 3 4 17 
22 5 4 3 5 5 4 26 4 4 4 3 4 19 
23 4 4 4 4 4 5 25 3 4 4 4 3 18 
24 4 5 5 5 5 5 29 3 3 3 3 3 15 
25 4 3 5 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 3 15 
27 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 4 24 
28 4 3 4 4 3 3 21 3 3 3 3 3 15 
29 5 4 5 5 4 4 27 4 4 3 4 4 19 
30 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 4 19 
31 4 3 4 3 4 4 22 4 4 3 3 3 17 
32 5 5 5 5 5 5 30 3 3 3 4 4 17 
33 5 4 4 4 4 4 25 3 3 3 3 4 16 
34 4 4 5 5 5 4 27 4 5 4 5 4 22 
35 5 4 5 5 5 5 29 3 4 4 4 4 19 
36 5 4 5 4 4 4 26 4 4 5 5 5 23 
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37 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 3 18 
38 5 5 5 5 5 5 30 3 3 3 4 4 17 
39 4 4 4 4 4 3 23 3 3 3 3 3 15 
40 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 
41 5 5 5 5 5 4 29 3 3 4 4 4 18 
42 5 5 5 5 5 3 28 4 3 5 5 5 22 
43 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 
44 4 4 4 4 4 3 23 2 3 3 3 3 14 
45 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 
46 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 
47 5 5 5 4 4 4 27 3 3 3 3 3 15 
48 4 4 5 4 4 3 24 3 3 3 4 4 17 
49 5 3 4 4 4 4 24 3 3 3 4 4 17 
50 5 4 4 4 5 5 27 3 3 4 5 4 19 
51 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 4 4 17 
52 4 5 4 5 4 4 26 3 4 4 4 4 19 
53 4 4 5 5 4 4 26 4 5 4 4 5 22 
54 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
55 5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 20 
56 5 3 5 3 3 2 21 3 2 4 3 4 16 
57 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 
58 5 5 5 5 5 5 30 3 3 3 3 3 15 
59 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 3 15 
60 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 5 20 
61 4 3 4 4 4 4 23 2 3 3 4 5 17 
62 4 4 4 4 4 4 24 2 3 4 4 3 16 
63 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 19 
64 3 3 4 4 4 4 22 3 2 4 3 4 16 
65 4 5 5 4 5 4 27 3 4 4 4 4 19 
66 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 5 23 
67 5 5 3 3 5 3 24 3 3 4 3 4 17 
68 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
69 5 5 4 5 5 5 29 5 5 5 5 5 25 
70 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 5 21 
71 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
72 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 
73 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 23 
74 5 5 5 5 5 5 30 3 3 4 5 5 20 
75 4 5 4 4 4 3 24 3 3 4 4 4 18 
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76 5 5 5 5 5 3 28 5 5 5 5 5 25 
77 5 5 5 5 5 3 28 3 4 5 4 4 20 
78 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 
79 5 4 5 5 5 4 28 4 4 4 4 4 20 
80 5 5 5 5 5 4 29 4 4 4 4 4 20 
81 4 3 3 4 4 3 21 3 3 3 3 3 15 
82 4 5 5 5 5 4 28 4 4 4 4 4 20 
83 5 5 5 5 5 5 30 3 3 3 3 3 15 
84 4 4 4 4 4 3 23 3 4 5 4 4 20 
85 3 4 4 4 4 3 22 4 4 3 4 4 19 
86 5 5 5 5 5 5 30 4 4 3 4 5 20 
87 4 5 4 4 4 3 24 3 3 3 3 3 15 
88 5 5 5 5 5 5 30 2 3 3 3 3 14 
89 5 5 5 5 4 4 28 3 3 3 3 3 15 
90 4 4 4 4 4 4 24 2 3 3 3 3 14 
91 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 20 
92 5 5 5 5 5 3 28 5 5 5 5 5 25 
93 4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 4 3 16 
94 5 3 5 4 4 4 25 4 4 4 5 4 21 
95 4 4 4 4 4 3 23 4 3 3 3 4 17 
96 3 3 3 5 5 3 22 3 3 3 3 3 15 
97 4 5 5 5 5 5 29 3 3 3 3 4 16 
98 5 4 4 4 3 3 23 3 3 3 3 3 15 
99 4 4 4 5 4 4 25 2 3 3 4 3 15 
100 5 4 5 5 4 4 27 3 3 3 3 4 16 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Output Pengujian SPSS 
Hasil Uji Validitas  
Uji Validitas Niat Beli 
Correlations 
 NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 NB 
NB1 Pearson 
Correlation 
1 .739
**
 .657
**
 .538
**
 .580
**
 .836
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
NB2 Pearson 
Correlation 
.739
**
 1 .718
**
 .665
**
 .576
**
 .874
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
NB3 Pearson 
Correlation 
.657
**
 .718
**
 1 .711
**
 .648
**
 .879
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
NB4 Pearson 
Correlation 
.538
**
 .665
**
 .711
**
 1 .698
**
 .843
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
NB5 Pearson 
Correlation 
.580
**
 .576
**
 .648
**
 .698
**
 1 .817
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
NB Pearson 
Correlation 
.836
**
 .874
**
 .879
**
 .843
**
 .817
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Pengetahuan 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P 
P1 Pearson 
Correlation 
1 .515
**
 .366
**
 .409
**
 .751
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
P2 Pearson 
Correlation 
.515
**
 1 .531
**
 .301
**
 .783
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 
P3 Pearson 
Correlation 
.366
**
 .531
**
 1 .523
**
 .797
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
P4 Pearson 
Correlation 
.409
**
 .301
**
 .523
**
 1 .716
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
P Pearson 
Correlation 
.751
**
 .783
**
 .797
**
 .716
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Religiusitas 
Correlations 
 R1 R2 R3 R4 R5 R 
R1 Pearson 
Correlation 
1 .112 .171 .210
*
 .237
*
 .341
**
 
Sig. (2-tailed)  .267 .089 .036 .017 .001 
N 100 100 100 100 100 100 
R2 Pearson 
Correlation 
.112 1 .443
**
 .325
**
 .127 .640
**
 
Sig. (2-tailed) .267  .000 .001 .206 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
R3 Pearson 
Correlation 
.171 .443
**
 1 .553
**
 .339
**
 .799
**
 
Sig. (2-tailed) .089 .000  .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
R4 Pearson 
Correlation 
.210
*
 .325
**
 .553
**
 1 .390
**
 .779
**
 
Sig. (2-tailed) .036 .001 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
R5 Pearson 
Correlation 
.237
*
 .127 .339
**
 .390
**
 1 .659
**
 
Sig. (2-tailed) .017 .206 .001 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
R Pearson 
Correlation 
.341
**
 .640
**
 .799
**
 .779
**
 .659
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Norma Subyektif 
Correlations 
 NS1 NS2 NS3 NS 
NS1 Pearson 
Correlation 
1 .420
**
 .471
**
 .776
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
NS2 Pearson 
Correlation 
.420
**
 1 .506
**
 .809
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 
NS3 Pearson 
Correlation 
.471
**
 .506
**
 1 .822
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 
NS Pearson 
Correlation 
.776
**
 .809
**
 .822
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Sikap 
Correlations 
 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S 
S1 Pearson 
Correlation 
1 .485
**
 .518
**
 .441
**
 .436
**
 .418
**
 .699
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
S2 Pearson 
Correlation 
.485
**
 1 .512
**
 .569
**
 .641
**
 .452
**
 .802
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
S3 Pearson 
Correlation 
.518
**
 .512
**
 1 .591
**
 .396
**
 .437
**
 .737
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
S4 Pearson 
Correlation 
.441
**
 .569
**
 .591
**
 1 .684
**
 .534
**
 .818
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
S5 Pearson 
Correlation 
.436
**
 .641
**
 .396
**
 .684
**
 1 .572
**
 .805
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
S6 Pearson 
Correlation 
.418
**
 .452
**
 .437
**
 .534
**
 .572
**
 1 .758
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
S Pearson 
Correlation 
.699
**
 .802
**
 .737
**
 .818
**
 .805
**
 .758
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Reabilitas  
1.  Uji Reabilitas Niat Beli 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.903 5 
 
2.  Uji Reabilitas Pengetahuan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.760 4 
 
3.  Uji Reabilitas Religiusitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.672 5 
 
4.  Uji Reabilitas Norma Subyektif 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.723 3 
 
 
5.  Uji Reabilitas Sikap 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.859 6 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Asumsi Klasik Persamaan 1 
Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.94265573 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .050 
Positive .050 
Negative -.047 
Test Statistic .050 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
P .755 1.324 
R .718 1.393 
NS .844 1.184 
a. Dependent Variable: S 
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Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant
) 
1.098 1.379  .796 .428   
P .045 .057 .092 .794 .429 .755 1.324 
R .046 .071 .078 .655 .514 .718 1.393 
NS -.102 .065 -.172 -1.572 .119 .844 1.184 
a. Dependent Variable: ABS_UT2 
 
2.  Uji Asumsi Klasik Persamaan 2 
Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
2.61583176 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .055 
Positive .041 
Negative -.055 
Test Statistic .055 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
P .655 1.527 
R .694 1.440 
S .453 2.207 
NS .578 1.729 
a. Dependent Variable: NB 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.826 1.929  -.947 .346   
P -.012 .083 -.018 -.146 .884 .655 1.527 
R .082 .098 .099 .832 .408 .694 1.440 
S .022 .077 .041 .281 .780 .453 2.207 
NS .143 .107 .175 1.340 .184 .578 1.729 
a. Dependent Variable: ABS_Ut 
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Hasil Uji Analisis Jalur 
1. Hasil Uji Analisis Jalur Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.512 2.506  2.200 .030 
P .395 .103 .303 3.837 .000 
R .232 .128 .147 1.807 .074 
NS .782 .118 .497 6.644 .000 
a. Dependent Variable: S 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .740
a
 .547 .533 1.973 1.837 
a. Predictors: (Constant), NS, P, R 
b. Dependent Variable: S 
 
2.  Hasil Analisis Jalur Persamaan 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.045 3.476  .876 .383 
P .534 .150 .371 3.565 .001 
R -.026 .177 -.015 -.148 .883 
S .343 .138 .311 2.484 .015 
NS -.064 .192 -.037 -.332 .741 
a. Dependent Variable: NB 
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Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .570
a
 .325 .296 2.670 1.825 
a. Predictors: (Constant), NS, P, R, S 
b. Dependent Variable: NB 
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LAMPIRAN 6 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A.  DATA PRIBADI 
 Nama Lengkap  : Saminah 
 Jenis Kelamin   : Perempuan 
 Tempat, Tanggal Lahir : Ngawi, 17 Desember 1995 
 Agama    : Islam 
 Jurusan/Fakultas  : Manajemen Bisnis Syariah/ FEBI 
 Alamat   : Sikut, Pandean, Karanganyar, Ngawi 
B.  RIWAYAT PENDIDIKAN 
 SD N Pandean 3 Karanganyar Ngawi 
 SMP N 3 Karanganyar, Ngawi 
 MA Muhammadiyah Ngawi 
 IAIN Surakarta 
C.  Riwayat Organisasi 
 HMJ Manajemen Bisnis Syariah 2017 -  2018 
 PAKKIS FEBI IAIN SURAKARTA 2017 - 2019 
 UKMI Nurul Ilmi IAIN Surakarta 2015 - 2018  
 Relawan LAZIS UNS 2018 - 2019 
 
 
 
 
 
